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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif merupakan jenis yang digunakan dalam penelitian
ini. Melakukan penelitian kualitatif, peneliti bisa mengenali subjek dan dapat
merasakan apa yang dialami subjek di kehidupannya sehari-hari.?® Penelitian
kualitatif bertujuan memahami suatu kondisi konteks dengan pengarahan pada
deskripsi yang rinci serta mendalam tentang kondisi dalam suatu konteks yang
alami, mengenai apa yang terjadi sebenarnya menurut kondisi di lapangan.®

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengeksplorasi serta memahami
makna yang diperoleh dari beberapa masalah sosial ataupun kemanusiaan. Pada
penelitian kualitatif melalui proses penting meliputi diajukannya pertanyaan,
penyusunan prosedur, pengumpulan data yang spesifik yang berasal dari
informan-informan ataupun partisipan.®! Selain dari penelitian lapangan, pada
penelitian ini juga dilakukan dengan penelitian pustaka yaitu mengumpulkan
data dengan material melalui buku, catatan, jurnal, dokumen, maupun dari

referensi lain yang masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: Farida Nugrahani, 2014), him. 3.

% 1bid., him. 4.

% 1bid., hlm. 25.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek untuk penelitian ini yaitu di industri
kerajinan cobek batu yang berada di Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung tepatnya industri kerajinan cobek batu. Penelitian ini
dapat berjalan lancar, maka peneliti perlu mempertimbangkan dan menentukan
lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan di tempat industri kerajinan cobek batu Desa
Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yang dikelola oleh
Bapak Sukirno dan Bapak Sodin yang usahanya masing-masing diberi nama
industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya. Alasan pengambilan
lokasi penelitian di industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya ini
dikarenakan terdapat pendirian industri kerajinan cobek batu yang sudah
lumayan lama masing-masing sejak tahun 2017 dan 2005, serta menghasilkan
produk berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu, sehingga masyarakat
merasakan peningkatan ekonomi yang diakibatkan oleh adanya industri tersebut
karena dengan adanya industri tersebut dapat membuka lapangan bagi
masyarakat sekitar. Bahkan industri tersebut semakin berkembang dan industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya mempunyai karyawan dari
warga setempat. Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kondisi ekonomi
masyarakat Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
sebelum dan sesudah adanya industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah
Jaya serta manajemen industri kerajinan cobek batu Desa Wajakkidul

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung seperti modal, bahan baku,
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produksi, dan pemasaran dalam pengelolaannya untuk meningkatkan ekonomi

masyarakat.

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti berperan sebagai instrumen dan juga mengumpulkan data
merupakan salah satu ciri dari penelitian kualitatif. Hadirnya peneliti merupakan
mutlak, karena peneliti melakukan interaksi dengan lingkungan yang terdapat
dalam kancah penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan harus dijelaskan apakah
kehadiran peneliti diketahui atau tidak diketahui oleh subjek penelitian. Hal
tersebut berkaitan dengan terlibatnya keaktifan ataupun kepasifan peneliti dalam
kancah penelitian.”? Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah manusia
sendiri sebagai alat utama dalam dalam penelitian yang memakai pendekatan
kualitatif. Diperhatikannya kemampuan peneliti dalam hal bertanya, mengamati,
memahami, serta mengabstraksikan merupakan alat penting yang tidak bisa
digantikan dengan cara lain menurut penelitian kualitatif. Keuntungan dari
kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen utama yaitu supaya
bisa berinteraksi langsung dengan informan, bisa memahami secara langsung
kenyataan yang ada di tempat penelitian, serta peneliti berusaha melakukan
interaksi kepada informan penelitian secara wajar dan menyikapi segala
perubahan yang dialami di lapangan maupun melakukan penyesuaian diri

dengan situasi.

92 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2017), him. 5.
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Penelitian ini dilakukan bekerja sama dengan pemilik industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya beserta karyawannya maupun warga Desa
Wajakkidul ~Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung untuk
pengumpulan data dan pencarian informasi sesuai apa yang terjadi di lapangan.
Peneliti di sini berperan aktif sebagai pengumpul data karena hadirnya peneliti

merupakan mutlak sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah suatu hal yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan
masih diperlukannya suatu pengolahan. Data bisa berwujud keadaan, gambar,
suara, huruf, angka, matematika, bahasa atau simbol-simbol lain yang digunakan
untuk bahan guna melihat lingkungan, objek, kejadian, atau suatu konsep.®® Pada
dasarnya, data yang diperoleh dalam penelitian berasal dari seluruh informasi
ataupun tersedianya bahan yang harus dicari, dikumpulkan, serta peneliti pilih.
Umumnya, data penelitian kualitatif adalah data lunak (soft data) yang
berbentuk kata, ungkapan, kalimat, serta tindakan. Data utama dalam penelitian
kualitatif berupa kalimat serta tindakan orang ataupun subjek yang diteliti,
diamati, serta diwawancarai.®*

Berbagai macam sumber data penelitian kualitatif bisa dikualifikasikan
menurut jenis dan posisinya, yang bermula dari paling nyata samapi yang samar-

samar, mulai dari yang primer sampai sekunder. Maka dari itu, dalam pemilihan

% Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing), him. 67.
% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 108.
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sumber data peneliti diharuskan benar-benar berpikir berkaitan dengan
kelengkapan informasi yang dikumpulkan juga berhubungan dengan
validitasnya. Memahami berbagai sumber data penilitian adalah bagian
terpenting untuk peneliti, karena dengan memilih jenis sumber data yang tepat
akan memperoleh ketepatan, kedalaman, serta kelayakan informasi. Jenis
sumber data penelitian kualitatif dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data ini memuat data utama yang bersumber dari lapangan
seperti halnya narasumber. Sumber utama yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan melakukan wawancara kepada pihak yang bersangkutan
serta melakukan catatan tertulis yang berkaitan dengan hasil data.®
Data primer yang didapatkan oleh peneliti di sini yaitu dengan turun
langsung ke lapangan untuk melakukan wawancara dengan beberapa
pertanyaan kepada pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan
Megah Jaya beserta karyawannya dan juga warga Desa Wajakkidul
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data diperoleh tidak dari lapangan, tetapi diperoleh dari
sumber yang telah dibuat orang lain, seperti buku, jurnal, foto, maupun
referensi lainnya. Data sekunder dalam penelitian kualitatif digunakan

untuk sumber data pendukung sumber data primer atau bisa menjadi yang

% 1bid., hIm. 113.
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utama jika tidak adanya narasumber dalam fungsinya sebagai sumber data

primer.%

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan aktivitas penelitian yang tepenting.®’
Langkah strategis dalam penelitian yaitu teknik pengumpulan data, karena
bertujuan untuk memperoleh data. Tanpa adanya pengetahuan mengenai teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan.® Teknik pengumpulan data pada umumnya
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selama
berlangsungnya penelitian, maka peneliti memposisikan dirinya sebagai human
instrument yang meluangkan banyak waktu di lapangan. Penjelasan dari setiap

teknik pengumpulan data yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau informasi.®® Pada umumnya,
di dalam penelitian kualitatif sumber data utamanya yaitu manusia yang
memiliki kedudukan sebagai informan. Maka, wawancara mendalam
sebagai teknik penggalian data yang utama karena dapat membantu peneliti

untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya data yang lengkap serta

% |bid., him. 113.

% Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian..., him. 75.

% Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka IImu,
2020), him. 121.

% Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam IImu
Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), him. 119.
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mendalam. Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan percakapan dari beberapa pihak dengan maksud tertentu. Pihak
yang berperan dalam wawancara disebut pewawancara (interviewer) dan
diwawancarai (interviewee). Pewawancara adalah pihak yang memberikan
pertanyaan, sedangkan diwawancarai adalah pihak sebagai narasumber
yang menjawab pertanyaan dari pewawancara,®
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
wawancara mendalam dengan beberapa pertanyaan kepada pemilik industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir yaitu Ibu sri Wahyuni dan pemilik industri
kerajinan cobek batu Megah Jaya yaitu Bapak Sodin beserta karyawannya
dan juga warga Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.
2. Observasi
Bagian yang terpenting dalam penelitian kualitatif adalah observasi.
Karena dengan melakukan observasi, peneliti bisa melakukan dokumentasi
dan merefleksi secara sistematis pada aktivitas dan interaksi subjek
penelitian.’®® Cara yang efektif ketika menggunakan metode observasi yaitu
dilengkapi dengan format ataupun blangko pengamatan sebagai instrumen.
Susunan format tersebut berisi catatan-catatan mengenai kejadian maupun
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.’?? Seluruh yang didengar dan

dilihat dalam melakukan observasi bisa dicatat dan direkam jika sesuali

190 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 124
101 |bid., hlm. 132.
102 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian..., him. 77.
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dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penelitian. Tahapan dalam
melakukan observasi yaitu melakukan pengamatan secara umum yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Selanjutnya, mengidentifikasi
beberapa aspek yang jadi pusat perhatian, pembatasan objek, serta
pencatatan.

Tujuan utama observasi yaitu menggambarkan kondisi yang
diobservasi. Kualitas penelitiannya ditentukan oleh seberapa jauh dan
mendalam peneliti mengerti mengenai situasi yang menggambarkan
sealamiah mungkin. Dengan observasi, peneliti memperoleh pengalaman
serta pengetahuan yang sangat personal yang terkadang sulit diungkapkan
melalui kata-kata. Pengetahuan ini lebih dari data yang tertulis, karena
dialami langsung.1% Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan melakukan pengamatan di tempat atau lokasi industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian kualitatif adalah pelengkap dalam
menggunakan metode observasi serta wawancara. Dokumentasi berasal dari
kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis.2%* Teknik dokumentasi
adalah teknik mengumpulkan data dengan memanfaatkan catatan, arsip,
gambar, foto, maupun dokumen lainnya. Terdapat berbagai macam

dokumen yang bisa peneliti gunakan dalam penelitian kualitatif, antara lain:

103 Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: PT
Grasindo, 2010), him. 114.

104 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), him. 73.
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a. Dokumen Pribadi
Dokumen pribadi yaitu narasi pribadi yang menceritakan
mengenai kegiatan maupun pengalaman akan keyakinan sendiri.
Dengan adanya dokumen pribadi, peneliti bisa melihat pada keadaan
sosial seseorang dan arti pengalaman bagi dirinya sendiri. Yang
termasuk dalam dokumen pribadi, yaitu:1%
1) Catatan harian.
2) Log merupakan catatan harian tentang orang lain.
3) Surat.
4) Auto biografi.
b. Dokumen Resmi
Yang termasuk dalam dokumen resmi, meliputi memo, catatan
sidang, korespodensi, dokumen kebijakan, proposal, tata tertib, arsip,
dan lainnya. Terdapat beberapa macam dalam dokumen seperti ini,
yaitu:1%

1) Dokumen interbal yang meliputi memo, catatan kecil serta
informasi-informasi  yang diadakan dalam suatu organisasi,
sehingga adanya hubungan peneliti dengan anggota organisasi
semakin dekat dan bisa mendapatkan bahan atau informasi tentang
penelitian.

2) Catatan mengenai file pribadi.

105 galim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 126.
106 |bid., hlm. 126.
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3) Statistik resmi serta data kuantitatif lainnya.
c. Foto

Foto dalam penelitian kualitatif dapat berupa foto yang dibuat
sendiri ataupun yang dibuat oleh orang lain. Foto yang dibuat oleh orang
lain yaitu foto yang berbentuk album pribadi ataupun instansi yang
disimpan sebagai arsip mengenai suatu aktivitas. Foto bisa menjelaskan
tentang gambaran umum mengenai setting serta posisi orang dalam
suatu setting yang bisa memberikan informasi.'%’

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
melakukan dokumentasi foto. Dokumentasi foto tersebut dilakukan dengan
tujuan sebagai bukti bahwa peneliti turun langsung ke tempat lokasi
penelitian dan melakukan wawancara kepada pemilik industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya beserta karyawannya dan juga warga

Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis data model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang memiliki tiga komponen utama
dalam penelitian kualitatif, yaitu:
1. Kondensasi Data (Data Condensation)
Data ini mengacu kepada proses pemilihan ataupun seleksi,

penyederhanaan, mengabstrakkan, maupun menstranformasikan data yang

107 1bid., him. 127.



62

mendekati keseluruhan bagian dari beberapa catatan lapangan secara
tertulis, transkip wawancara, dokumen, serta beberapa materi empiris
lainnya.1%8

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang memberikan
kemungkinan kepada peneliti guna menarik kesimpulan serta pengambilan
tindakan.'% Penyajian ini berisi susunan informasi yang berbentuk deskripsi
dan narasi yang lengkap berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan dari
reduksi data yang kemudian disajikan oleh peneliti dengan bahasa yang
mudah untuk dipahami. Penelitian kualitatif ini, sajian datanya berbentuk
narasi yang dilengkapi dengan matriks, gambar, grafik, jaringan, tabel,
bagan, sekema, ilustrasi, dan lainnya. Hal tersebut dilakukan supaya data
yang telah disajikan guna persiapan analisis dapat terlihat lebih jelas,
terperinci, maupun mudah dipahami.!°

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penafsiran terhadap hasil
analisis data. Simpulan adalah inti dari temuan penelitian yang menjelaskan
beberapa pendapat terakhir berdasarkan pada uraian sebelumnya atau

keputusan yang didapatkan berdasarkan metode berpikir induktif ataupun

deduktif.*? Selama berlangsungnya penelitian, diperlukannya verifikasi

108 Miles, Huberman, dan Salman, Qualitatif Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3
Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 31.

109 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif..., him. 167.

110 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 176.

111 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif..., him. 171.
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kesimpulan supaya bisa dipertanggungjawabkan. Langkah penelitian yang
dilakukan berulang-ulang merupakan proses verifikasi simpulan sementara.
Langkah yang dilakukan seperti memeriksa data lapangan yang terkumpul,
reduksi yang dibuat sesuai dengan catatan lapangan, serta dirumuskannya
simpulan sementara. Apabila simpulan yang disampaikan pada langkah
awal didukung dengan bukti yang valid maupun konsisten ketika peneliti
kembali ke lapangan untuk pengumpulan data, maka kesimpulan yang
disampaikan adalah kesimpulan yang kredibel.''? Penarikan kesimpulan
akhir lebih baik dilakukan dengan cara yang mudah dipahami dengan
singkat, jelas, serta lugas. Beberapa hal yang harus sesuai dengan
kesimpulan dari penelitian, yaitu tema dan judul penelitian, tujuan
penelitian, pemecahan permasalahan, kumpulan data penelitian, temuan

dari hasil analisis data penelitian, serta teori yang relevan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Penelitian kualitatif yang berjudul “Manajemen Industri Kerajinan
Cobek Batu Pak Sukir dan Megah Jaya Untuk Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung”
ini menggunakan keabsahan data dengan kriteria kreadibility (kepercayaan).
Cara pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam mendapatkan data yang

terpercaya yaitu sebagai berikut:

12 hid., him. 171.
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1. Memperpanjang Pengamatan

Dengan perpanjangan lapangan, peneliti melakukan pengecekan
kembali apakah data yang sudah didapat sudah terdapat kebenaran sesudah
dicek lagi pada sumber data asli. Maka dengan itu, peneliti kembali ke
lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara kembali dengan
sumber yang pernah ditemui ataupun yang baru.!'3 Jika data yang diperoleh
masih terdapat kesalahan, maka peneliti harus memastikan kembali sampai
mendapatkan data yang benar.

2. Meningkatkan Ketekunan

Ketekunan pengamatan merupakan teknik memeriksa keabsahan
data yang didasarkan pada seberapa tingginya derajat ketekunan peneliti
saat melakukan pengamatan.'* Ketekunan merupakan sikap mental yang
disertai dengan ketelitian maupun keteguhan pada saat pengamatan
dilakukan dengan tujuan diperolehnya data penelitian. Dengan ketekunan
yang meningkat, peneliti bisa melakukan pengecekan lagi apakah data yang
diperoleh sudah benar atau tidak. Karena dengan meningkatnya ketekunan
merupakan melaksanakan pengamatan yang lebih cermat. Dilakukannya
cara tersebut maka data serta urutan peristiwa bisa direkam secara pasti dan
sistematis.

Hal ini ditunjukkan oleh peneliti ketika melakukan penelitian

kepada subjek peneliti yaitu pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir

113 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 90.
114 Ibid., him. 92
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dan Megah Jaya beserta karyawannya dan juga warga Desa Wajakkidul

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Ketika melakukan

penenlitian ini, peneliti bersungguh-sungguh dengan tekun datang ke lokasi

penelitian untuk melakukan penggalian data dengan berinteraksi kepada
informan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
3. Triangulasi
Dalam pengujian kredibility (kepercayaan), tringulasi merupakan
pengecekan data dari sumber-sumber dengan berbagai cara dan waktu.'%®

Triangulasi dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:

a. Triangulasi sumber, adalah triangulasi yang digunakan untuk menguji
kreadibilitas data dengan cara pengecekan data yang diperoleh dari
berbagai sumber.

b. Triangulasi teknik, bertujuan menguji kreadibilitas data dengan cara
pengecekan data kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik
berbeda. Contohnya yaitu perolehan data melalui wawancara, kemudian
dilakukan pengecekan dengan observasi, dokumentasi, ataupun
kuesioner. Jika dengan ketiga teknik pengujian kreadibilitas data
tersebut dihasilkan data yang tidak sama, maka peneliti melakukan
diskusi keberlanjutan kepada sumber data yang bersangkutan ataupun

dengan yang lainnya guna memastikan yang benar.

15 1bid., him. 94.
118 1bid., him. 95.
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c. Triangulasi waktu, waktu dapat mempengaruhi kreadibilitas data. Data
yang terkumpul melalui teknik wawancara pada pagi hari ketika
narasumber masih segar, belum ada masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka, dalam rangka pengujian
kreadibilitas data bisa dilakukan dengan pengecekan wawancara,
observasi ataupun teknik lainnya pada waktu ataupun situasi berbeda.
Jika hasil uji menghasilkan data berbeda, maka dilakukan dengan

berulang kali sehingga sampai ditemukan data yang benar.

H. Tahap-tahap Penelitian
Pelaksanaan penelitian kualitatif perlu adanya tahap-tahap yang dilalui
dalam penelitian. Tahap-tahap penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pralapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan
dalam lingkup peristiwa yang masih terus berlangsung dan dapat
diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya
penelitian. Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam konteks aktivitas

organisasi.!8

117 Ibid., him. 96.
118 Asep Suryana, Tahap-tahapan Penelitian Kualitatif, (Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2007), him. 5.
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b. Pemilihan Lokasi Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian,
maka peneliti lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data
yaitu di industri kerajinan cobek batu Desa Wajakkidul tepatnya yang
dikelola oleh Bapak Sukirno dan Bapak Sodin dengan usahanya masing-
masing diberi nama industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah
Jaya.
c. Pengurusan Perizinan
Mengurus berbagai hal yang diperlukan dalam kelancaran
kegiatan penelitian yaitu seperti mengurus Surat Izin Penelitian untuk
melakukan penelitian supaya lancar.
d. Menjajagi dan Melihat Keadaan
Proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan,
karena menjadi alat utamanya adalah kita, maka kita yang menetukan
apakah lapangan merasa terganggu atau tidak pada saat penggalian data.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Ketika kita menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan,
ada hal penting lainnya yang perlu kita lakukan adalah menentukan
informan. Dalam pemilihan narasumber harus benar-benar orang yang

independen. 1%°

119 1bid., him. 6.
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f.  Menyiapkan Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif, peneliti merupakan ujung tombak sebagai
pengumpul data (instrumen). Peneliti langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan. Dalam rangka
kepentingan pengumpulan data, teknik yang digunakan dapat berupa
kegiatan observasi, wawancara maupun dokumentasi. Instrumen yang
digunakan pada kegiatan penelitian yaitu menyiapkan daftar pertanyaan
untuk wawancara, menyiapkan peralatan alat tulis menulis untuk
mencatat hasil wawancara, dan menyiapkan Handphone yang
digunakan untuk dokumentasi.
g. Persoalan Etika dalam Penelitian
Peneliti berinteraksi dengan beberapa orang, maka dalam
menghadapi persoalan etika hendaknya harus mempersiapkan diri baik
secara fisik, psikologis, maupun mental.
2. Tahap Memasuki Lapangan
a. Memahami dan Memasuki Lapangan
1) Memahami latar penelitian meliputi latar terbuka yaitu dimana
secara terbuka orang berinteraksi sehingga peneliti hanya
mengamati dan latar tertutup yaitu dimana peneliti berinteraksi
secara langsung.
2) Penampilan, dalam berpenampilan ketika melakukan penelitian
disesuaikan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan budaya latar

penelitian.



69

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan, bertindak netral dengan
peran serta dalam berkegiatan dan berhubungan akrab dengan
subjek.

4) Jumlah waktu studi, pembatasan waktu melalui keterpenuhan
informasi yang dibutuhkan.

b. Aktif dalam Kegiatan (Pengumpulan Data)

Peneliti termasuk instrumen utama ketika mengumpulkan data,
jadi peneliti memiliki peran aktif dalam pengumpulan sumber atau
data.'?® Peneliti harus berinteraksi dengan narasumber pemilik industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya beserta karyawannya
dan juga warga Desa Wajakkidul untuk pengumpulan data.

3. Tahap Pasca Lapangan
a. Melakukan Analisis Data

Setelah peneliti memperoleh data dari lapangan yang tercukupi,
selanjutnya peneliti melakukan analisis data hasil temuannya dengan
teknik analisis yang peneliti uraikan kemudian menelaahnya, membagi,
serta menentukan makna apa yang telah diteliti.

b. Pelaporan

Pelaporan merupakan tahap akhir dari tahap-tahap penelitian

yang dilakukan. Tahap ini dilakukan dengan memaparkan hasil

penelitian secara sistematis dan dilaporkan sebagai laporan penelitian.

120 1bid., him. 8.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung. Posisi
Kabupaten Tulungagung terletak pada 111° 43 hingga 112° 07 Bujur
Timur dan 7° 5; hingga 8° 18’ lintang Selatan. Kabupaten Tulungagung

berbatasan dengan daerah:

Sebelah Utara : Kabupaten Kediri
Sebelah Timur : Kabupaten Blitar
Sebelah Selatan : Samudera Indonsia
Sebelah Barat : Kabupaten Trenggalek.

Kabupaten Tulungagung memiliki luas wilayah mencapai 1.055,65 km?
yang habis dibagi menjadi 19 Kecamatan dan 271 desa/kelurahan.
Penelitian ini dilakukan di salah satu desa, yaitu Desa Wajakkidul
yang berada di Kecamatan Boyolangu. Desa Wajakkidul terletak pada
koordinat bujur E 111° 55* 13.20”” dan koordinat lintang S 08° 07° 02.95”".
Dilihat dari aspek geografi, Desa Wajakkidul berbatasan dengan wilayah

sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Wajak Lor, Kecamatan Boyolangu
Sebelah Timur : Desa Junjung, Kecamatan Sumbergempol
Sebelah Selatan : Kawasan lahan perhutani
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Sebelah Barat : Desa Sanggrahan, Kecamatan Boyolangu
Pusat pemerintahan Desa Wajakkidul terletak di Dusun Mojo RT
01/RW 02 dengan menempati areal lahan seluar 0,3 ha. Desa Wajakkidul
adalah kawasan potensial yang dibuktikan dengan adanya kawasan
perkebunan maupun persawahan yang subur dengan curah hujan cukup
tinggi. Perjalanan dari Desa Wajakkidul menuju Kantor Kecamatan
Boyolangu dapat ditempuh dengan jarak sekitar 3 km, sedangkan menuju
Kantor Kabupaten Tulungagung dapat ditempuh dengan jarak sekitar 10
km. Jika diukur dari permukaan laut, Desa Wajakkidul berada pada posisi
ketinggian 590 meter hingga 610 meter di atas permukaan laut. Jumlah
penduduk Desa Wajakkidul sebanyak 3051 jiwa yang tersebar di 3 dusun,
yaitu Dusun Wajak, Dusun Mojo dan Dusun Tenggong serta dibagi menjadi
6 RW (Rukun Warga) dan 20 RT (Rukun Tetangga). Dari jumlah penduduk
tersebut terdiri dari laki-laki sebanyak 1502 jiwa dan perempuan sebanyak
1549 jiwa.
2. Profil Desa
a. Sejarah Desa Wajakkidul
Desa Wajakkidul adalah salah satu dari 17 desa yang terletak
pada wilayah administrasi Kecamatan Boyolangu, Kabupaten
Tulungagung. Wajakkidul merupakan desa paling timur selatan dalam
wilayah Kecamatan Boyolangu yang berbatasan dalam wilayah
Kecamatan Sumbergempol. Secara ringkas, sejarah dari Desa

Wajakkidul yaitu sebagai berikut:
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Pada zaman Kerajaan Mataram Islam, dulunya wilayah ini diberi
nama Padukuhan Wajak. Terbentuknya nama Desa Wajak sekitar tahun
1400 yang berawal dari kisah perjalanan seorang pejuang dari tanah
Mataram. Beliau bernama Surontani dengan tiga orang pengikutnya
yaitu Banteng Gerang, Ki Demang Surodongso, dan Ki Juru Taman.
Semuanya adalah pejuang dari tanah Mataram yang merupakan orang
sakti Mondroguno. Ketika di daerah timur banyak pemberontakan,
beliau ditugaskan untuk mengatasi pemberontakan tersebut ke wilayah
timur sampai di wilayah ini dan mulai babat alas di wilayah ini. Beliau
merupakan seorang pengembara yang taat pada rajanya. Menurut cerita
para sesepuh desa ini, dulu wilayah ini banyak terdapat pande besi yang
membuat gerabah wajan dan pada akhirnya daerah ini dinamakan Desa
Wajak yang dipimpin oleh Ki Demang Surodongso. Para pejuang
tersebut meninggal dan dimakamkan di Desa Wajak. Kemudian, pada
zaman penjajahan Belanda, daerah ini menjadi daerah Distrik Wajak
yang kepemimpinannya diteruskan oleh keturunan-keturunan beliau.
Karena perkembangan zaman, akhirnya Desa Wajak dibagi menjadi
dua, yaitu Desa Wajakkidul dan Desa Wajak Lor. Sehingga pada
akhirnya Desa Wajakkidul dibagi menjadi 3 dusun, yaitu Dusun wajak,
Dusun Mojo, dan Dusun Tenggong.

Setelah terbentuk Desa Wajakkidul, desa ini telah mengalami

beberapa masa kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Masa Kepemimpinan Kepala Desa
No. Nama Kepala Desa Tahun
1 | Ki Demang Surodongso 1402-1438
2 | Keturunan Ki Surodongso 1438-1864
3 | Ki Surontono 1864-1899
4 | Sdr. Karjonadi 1899-1935
5 | Sdr. Sonokromo 1935-1968
6 | Sdr. Mukalim 1968-1991
7 | Sdr. Drs. Samsuhudi 1991-2007
8 | Sdr. Supayati 2007-2019
9 | Sdr. Esta Palupi 2019-2025

Sumber data: RPJM Desa Wajakkidul Tahun 2020 s/d 2025
b. Visi dan Misi Desa Wajakkidul

Visi:

Gotong Royong Membangun Desa Wajakkidul yang Jujur, Adil,

Sejahtera Berbudaya dan Berakhlak Mulia

Misi:

1) Melaksanakan roda pemerintahan desa yang jujur, transparan, dan
amanah;

2) Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat;

3) Mengedepankan kejujuran dan musyawarah untuk mencapai
mufakat;

4) Meningkatkan kinerja perangkat desa sesuai dengan tupoksi;

5) Mewujudkan dan meningkatkan serta meneruskan infrastruktur
pemerintahan yang sudah ada;

6) Meningkatkan hasil produksi di bidang pertanian dan industri kecil

serta menggali potensi wisata yang ada di Desa Wajakkidul.
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74

Sumber daya manusia di Desa Wajakkidul dapat dilihat pada tabel, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Daftar Sumber Daya Manusia Desa Wajakkidul

Uraian Sumber Daya Manusia Volume
Jumlah Penduduk 3051
Pendidikan
Tamat SD/Sederajat 1809
Tamat SLTP/Sederajat 607
Tamat SLTA/Sederajat 587
Tamat S1/Sederajat 39
Tamat S2/Sederajat
Mata pencaharian Pokok
Buruh Tani 429
Guru Swasta 20
PNS 20
Pengrajin Industri Rumah Tangga 8
Pengusaha Kecil 17
Petani 965
Sopir 7
Pedagang Keliling 7
Karyawan Perusahaan Swasta 29
Montir 4
Anggota TNI 2
Anggota POLRI 3
Tukang Batu 49

Sumber data: RPJM Desa Wajakkidul Tahun 2020 s/d 2025

3. Sejarah Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah Jaya

Industri kerajinan cobek batu adalah industri rumahan yang

didirikan oleh masyarakat Desa Wajakkidul. Industri tersebut merupakan

bentuk usaha mandiri yang mendayagunakan potensi SDM dan SDA yang

ada untuk memperbaiki tatanan kegiatan yang menghasilkan produk berupa

cobek, uleg-uleg, lumpang dan alu dengan berbahan baku batu dari alam.
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Industri tersebut didirikan guna meningkatkan perekonomian masyarakat
Desa Wajakkidul.

Asal mula adanya industri tersebut yaitu tempat tinggal atau lokasi
yang dekat dengan pegunungan, sehingga adanya batu-batuan yang berada
di gunung tersebut. Dari situlah, warga memanfaatkan sumber daya alam
yang tersedia. Dengan memanfaatkan batu tersebut dan sesuai dengan
kebutuhan, tetapi dalam proses pengambilan batunya juga melalui
musayarah dengan warga sekitar yang sama-sama berkeinginan untuk
mengambil dan memanfaatkan batu tersebut. Dari situlah timbul ide untuk
membuat sebuah kerajinan dari batu tersebut. Ide atau pemikiran pertama
yang muncul yaitu untuk memanfaatkan batu tersebut menjadi kerajinan
cobek. Mulai berdirinya usaha ini sekitar pada tahun 1990 an, dan mulai
berkembang beberapa tahun kemudian yang tepatnya sekitar 5-6 tahun
kemudian. Pada mulanya hanya terdapat 1 orang pemilik pada saat itu.
Tetapi, karena tahun demi tahun usaha tersebut mengalami perkembangan
dan banyak konsumen yang tertarik dengan produk yang dihasilkan pada
waktu itu yaitu berupa cobek, maka warga lainnya juga memiliki
ketertarikan untuk mendirikan usaha tersebut. Karena dilihat dari peluang
yang lumayan menjanjikan dan bisa dimafaatkan untuk menambah
penghasilan keluarga, maka beberapa warga berusaha dan berbondondong-
bondong mendirikan usaha tersebut.

Seperti industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya

yang masing-masing sudah mendirikan usahanya sejak tahun 2017 dan
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2005, hingga sampai sekarang mengalami perkembangan. Keberadaan
usaha tersebut sampai saat ini sudah berlangsung cukup lama sehingga
dapat meningkatkan perekonomian pemilik dan telah diakui oleh
masyarakat sekitar. Setiap pemilik usaha memiliki pengalaman yang
berbeda dalam menjalankan industri kerajinan cobek batu. Semakin lama
berjalannya usaha tersebut, juga semakin banyak pengalaman yang mereka
alami sehingga dapat mengembangkan usahanya seperti sekarang ini dan
bisa memperoleh pelanggan yang banyak sehingga dapat meningkatkan
perekonomian untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Struktur Organisasi Indutri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah

Jaya
Tabel 4.3
Struktur Organisasi Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir
No. Nama Jabatan
1 Sukirno Pemilik
2 Sri Wahyuni Pemilik
3 Nur Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
4 Rudi Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
5 | Yoga Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
6 Nurul Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
7 Marsam Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
Sumber data: Observasi di Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir
Tabel 4.4
Struktur Organisasi Industri Kerajinan Cobek Batu Megah Jaya
No. Nama Jabatan
1 Sodin Pemilik
2 Hanik Pemilik
3 Mahmudiono Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
4 Dodi Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
5 | Wahyudi Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
6 Paelan Karyawan/Tenaga Kerja Produksi
7 Lupi Karyawan/Tenaga Kerja Produksi

Sumber data: Observasi di Industri Kerajinan Cobek Batu Megah Jaya
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B. Paparan Data

Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan untuk membahas
mengenai perekonomian masayarakat sebelum adanya industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir dan Megah Jaya serta menjelaskan manajemen yang dilakukan
pada industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakatnya sesudah adanya industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya. Berikut ini adalah paparan data dari
penelitian yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Paparan Data Mengenai Ekonomi Masyarakat Desa Wajakkidul
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung Sebelum Adanya
Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah Jaya

Ekonomi adalah bagaimana cara tetang pengelolaan atau mengatur
keuangan rumah tangga sehingga bisa menjadi lebih baik dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mengetahui ekonomi
seseorang bisa diketahui dari pekerjaan pemilik usaha sebelum adanya
sebuah industri, yaitu sebagai berikut:

Sebelum adanya usaha ini pekerjaan suami saya sebagai petani

nduk. Kegiatan sehari-harinya dulu sebelum adanya usaha ini itu ke

sawah nduk, ngecek keadaan sawah. Kalau saya dulu bantu sampai
pernah merantau ke luar kota.'?

121 wawancara dengan lbu Sri Wahyuni (Istri Pak Sukirno, Pemilik Industri Kerajinan Cobek
Batu Pak Sukir Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), pada tanggal 26
Juli 2021.
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Pekerjaan sebelum mendirikan usaha cobek juga diungkapkan oleh
Bapak Sodin, yaitu sebagai berikut: “Saya sebelumnya bekerja sebagai TKI
mbak, saya waktu itu merantau ke Malaysia ada sekitar 5 tahunan mbak.”??

Sebelum mendirikan usaha cobek, pekerjaan yang dilakukan oleh
pemilik usaha adalah sebagai petani dan TKI. Bekerja di luar bidang sebagai
karyawan industri atau tidak ada yang berkaitan dengan industri. Dari hasil
pekerjaan tersebut menadapatkan gaji yang disampaikan sebagai berikut:
“Gaji saya waktu jadi TKI itu kira-kira perharinya Rp 100.000 mbak. Kalau
perbulan sekitar Rp 3.000.000, segitu mbak penghasilan per bulan yang saya
dapatkan sekiranya.”?3

Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu Sri Wahyuni mengenai
pendapatannya ketika melakukan pekerjaan sebagai petani, yaitu sebagai
berikut:

Penghasilan suami dari sebagai petani paling sekitar Rp 1.500.000

untuk setiap kali panen nduk. Itu juga tergantung sama setiap hasil

panennya nduk, ndak mesti. Kalau saya juga bantu-bantu seadanya

nduk.?4

Keadaan perekonomian para pemilik usaha sebelum mendirikan
usaha cobek batu, dijelaskan sebagai berikut:

Kalau dilihat dari segi perekonomiannya, saya selalu bersyukur

berapapun penghasilan dari pekerjaan sebagai petani ya nduk dan

tambahan dar hasil kerja saya. Alhamdulillah juga bisa mencukupi

dalam kebutuhan sehari-hari, apalagi kan kalau kebutuhan beras

tidak beli ya. Beras sudah berasal dari hasil panen sendiri. Cukup
tidak cukup harus dicukupkan nduk.1%

122 \Wawancara dengan Bapak Sodin (Pemilik Industri Kerajinan Cobek Batu Megah Jaya Desa
Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), pada tanggal 5 Oktober 2021.

123 |bid., pada tanggal 5 Oktober 2021.

124 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.

125 |bid., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Begitupun yang diungkapkan oleh Bapak Sodin mengenai kondisi
perekonomian sebelum memiliki usaha cobek, yaitu sebagai berikut:

Keadaan ekonomi saya pada saat itu cukup tidak cukup ya tetap
bersyukur mbak untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Walaupun
kadang juga pernah kakurangan pada tanggal tua mbak. Kalau tidak
cukup ya dicukup-cukupkan karena harus kirim buat keluarga dan
untuk pegangan saya sendiri memenuhi kebutuhan saya di Malaysia
waktu itu. Dan sebisa mungkin menyisihkan uang untuk tabungan
mbak. 126

Mengenai perekonomian sebelum adanya industri kerajinan cobek
batu juga diungkapkan oleh salah satu masyarakat yang bekerja pada usaha
cobek tersebut, yaitu sebagai berikut:

Dulunya saya itu kerja sebagai buruh tani mbak, untuk gajinya dulu

itu Rp 50.000 an. Itu juga kerjanya tidak setiap hari, kalau ada

panggilan untuk ke sawah pada musim ndaut, tandur, atau lainnya
itu saya baru kerja mbak. Kalau tidak ada ya cari serabutan, kadang
juga pernah nganggur mbak.?’

Perekonomian sebelum adanya industri kerajinan cobek batu juga
dijelaskan oleh karyawan lainnya, yaitu sebagai berikut:

Pekerjaan saya sebelum ini itu buruh tani mbak, dulunya sebagai

buruh tani pernah dibayar Rp 50.000 tapi juga pernah naik ke Rp

55.000. Itupun pekerjaannya juga waktu musim ke sawah aja
mbak.12

Mengenai kondisi perekonomian pada saat itu yang memperoleh
penghasilan dari hasil bertani juga dibuktikan oleh ungkapan warga Desa
Wajakkidul, yaitu sebagai berikut:

Menurut saya, sebelum adanya usaha cobek ini kebanyakan
warganya bekerja sebagai tani mbak. mengandalkan penghasilan

126 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.

127 \Wawancara dengan Bapak Nur (Karyawan Industri Kerajinan Cobek Batu Megah Jaya Desa
Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), pada 26 Juli 2021.

128 \WWawancara dengan Bapak Dodi (Karyawan Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir
Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), pada 20 November 2021.
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dari hasil sawah yang panen setiap 4 bulan sekali. Kalau kondisi

perekonomiannya ya tidak menentu, tergantung dari hasil panennya

juga mbak.2°

Ungkapan tersebut juga dibuktikan oleh yang disampaikan sebagai
berikut: “Kondisi ekonominya menurut saya sebelum ada usaha cobek ini,
kebanyakan memiliki pendapatan yang hanya bergantung dari hasil bertani
mbak. Setahu saya begitu mbak.”*3

Penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa penghasilan pemilik
usaha yang didapatkan sebelum mendirikan usaha cobek yaitu sekitar Rp
3.000.000 sebagai TKI di Malaysia dan kisaran Rp 1.500.000 pendapatan
dari hasil sebagai petani yang disesuaikan dengan setiap hasil panennya.
Sedangkan, masyarakat yang menjadi karyawan usaha cobek sebelum
adanya industri tersebut yang bekerja sebagai buruh tani untuk perharinya
mendapatkan gaji sebesar Rp 50.000-Rp 55.000. Keadaan perekonomian
pada saat kebanyakan memperoleh penghasilan dari hasil bertani untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Walaupun juga pernah mengalami yang
namanya kekurangan ketika tanggal tua. Pendapatan yang didapat oleh para
pemilik usaha, sebisa mungkin dapat menyisihkan penghasilannya untuk

ditabung.

129 Wwawancara dengan lbou Sri Sejati (Warga Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung), pada tanggal 26 Juli 2021.

130 Bapak Miskun (Warga Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung),
pada tanggal 20 November 2021.
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2. Paparan Data Mengenai Manajemen Industri Kerajinan Cobek Batu
Pak Sukir dan Megah Jaya
Suatu usaha atau industri pasti diperlukannya sebuah manajemen
untuk mengetahui bagaimana cara pengelolaan yang dilakukan dalam usaha
tersebut sehingga dapat membuatnya mengalami perkembangan.
Perkembangan usaha sangatlah penting dilakukan untuk menjadikan
industri tersebut semakin besar. Sehingga, industri kerajinan cobek batu Pak
Sukir dan Megah Jaya Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung ini berusaha melakukan manajemennya dengan baik sehingga
dikemudian hari dapat mengembangkan usahanya sehingga dapat
meningkatkan perekonomiannya. Manajemen yang dilakukan oleh industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya, yaitu sebagai berikut:
a. Modal
Modal adalah pondasi penting dalam membangun bahkan untuk
mengembangkan sebuah bisnis atau usaha. Bukan hanya perusahaan
besar, bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) juga memerlukan
modal. Jumlah modal yang digunakan oleh pemilik usaha industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir seperti yang disampaikan oleh Ibu
Sriwahyuni, yaitu sebagai berikut: “Pada saat itu, modal yang saya
keluarkan untuk membangun usaha ini sebanyak Rp 40.000.000

nduk 9131

181 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Besaran modal yang dikeluarkan oleh setiap orang untuk
mendirikan sebuah perusahaan atau bisnis memiliki jumlah yang
berbeda-beda. Setiap orang akan mengeluarkan modal sesuai
kemampuan mereka. Seperti halnya yang disampaikan Bapak Sodin
yang juga pemilik usaha industri kerajinan cobek batu Megah Jaya
mengenai modal untuk mendirikan usaha yaitu sebagai berikut: “Saat
itu saya mengeluarkan modal sebesar Rp 25.000.000 mbak untuk
mendirikan usaha saya sekarang ini.”132

Modal usaha yang digunakan oleh pemilik usaha mempunyai
besaran yang tidak sama untuk membangun usaha mereka. Modal
terdapat dua sumber perolehannya, yaitu dari modal sendiri ataupun dari
modal asing. Sumber modal yang digunakan oleh pemilik usaha industri
kerajinan cobek batu Megah Jaya, yaitu sebagai berikut:

Modal yang saya gunakan ada sebagian dari uang pribadi saya

dari hasil menabung. Gaji dari bekerja sebagai TKI saya

sisihkan. Sebagiannya lagi ada yang dari hasil saya meminjam
dana dari suatu bank mbak untuk menambah modal membuka
usaha cobek ini.**

Ada juga yang modalnya hanya diperoleh dari uang pribadinya
saja, tanpa bantuan dari modal asing seperti yang disampaikan oleh
pemilik usaha, adalah sebagai berikut:

Dana yang saya gunakan untuk modal mendirikan usaha ini pada

waktu itu berasal dari hasil tabungan nduk. Itupun juga hasil

bertahun-tahun saya menabung dari hasil menyisihkan

penghasilan nduk. Mulai dari mendirikan usaha ini, tidak pernah
menggunakan atau menerima pinjaman dari bank/koperasi nduk.

132 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
133 |bid., tanggal 5 Oktober 2021.
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Dulu saya pernah ditawari pinjaman oleh salah satu bank, tapi
saya menolaknya karena saya berusaha untuk menggunakan
modal dari tabungan saya sendiri, dan alhamdulillah bisa
terwujud.t**

Modal yang digunakan oleh para pemilik tersebut bersumber
dari modal pribadinya dan ada juga yang memerlukan bantuan dan
meminjam dari suatu bank untuk mendirikan usahanya. Modal tidak
hanya dalam bentuk tunai uang saja, tetapi bisa dalam bentuk lainnya.
Seperti halnya modal dalam bentuk peralatan yang ada di perusahaan.
Modal dalam bentuk peralatan yang digunakan pada saat itu menurut
Ibu Sri Wahyuni, adalah sebagai berikut: “Dulu yang dipunya alat untuk
modal pertama kali itu mesin kor. Mesin kor itu gunanya untuk
membulatkan batunya gitu nduk.”**®

Seperti halnya yang disampaikan pemilik usaha lainnya yang
pertama dibelinya untuk sebuah modal berupa mesin yang dibutuhkan
nantinya untuk memulai usahanya, yaitu sebagai berikut: “Pertama kali
modal lainnya berupa mesin yang saya punya itu Diesel mbak, saya
membeli mesin itu untuk membantu berjalannya mesin-mesin produksi
yang digunakan,”*3®

Setelah mendapatkan modal untuk mendirikan usahanya, maka
juga diperlukannya manajemen untuk modal tersebut supaya bisa

digunakan dengan baik. Para pemilik usaha akan mengelola modal

tersebut dengan sebaik-baiknya supaya modal yang mereka miliki bisa

134 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
135 |bid., tanggal 26 Juli 2021.
136 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.



84

digunakan sesuai dengan keperluannya ketika mendirikan suatu bisnis.
Hal tersebut disampaikan oleh pemilik industri kerajinan cobek batu
Megah Jaya mengenai pengelolaan modal untuk membangun suatu
bisnis, yaitu sebagai berikut:

Ketika saya sudah memiliki modal waktu itu, pengelolaan yang
saya lakukan itu membuat rincian mbak apa saja yang saya
butuhkan untuk membangun usaha yang saya inginkan. Waktu
itu juga saya membuat perencanaan kalau modal yang saya
miliki untuk membeli mesin-mesin yang digunakan untuk
produksi. Setelah sudah lengkap membuat apa saja yang saya
butuhkan, lalu saya bergerak untuk membeli barang-barang yang
dibutuhkan. Begitu mbak pengelolaan saya waktu itu. Juga ada
lagi untuk mengawasi apa uangnya sudah digunakan sesuai
dengan rencananya.*®’

Hal tersebut juga dilakukan oleh Ibu Sri Wahyuni selaku pemilik
industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dalam memanajemen modalnya
agar bisa digunakan dengan baik, yaitu sebagai berikut:

Pada saat mempunyai modal waktu itu dan ingin mendirikan
usaha, modal yang saya gunakan itu sudah saya rinci digunakan
untuk apa saja. Saya sudah berpikir modal yang saya gunakan
itu untuk membeli peralatan dan perlengkapannya, juga untuk
membeli bahan bakunya nduk. Kan untuk menghasilkan sebuah
produk pasti harus ada bahan bakunya nduk. Selain itu juga ada
rincian biaya-biaya lainnya, misalnya untuk bayar listrik juga
karena kita akan menggunakan mesin. Jadi, modal yang saya
gunakan itu sudah ada list digunakan untuk membeli dan
membayar apa saja nduk. Setelah itu ya baru digunakan untuk
membeli barang yang diperlukan itu mbak, tapi juga diperlukan
pengawasan juga kalau modal yang digunakan itu sudah sesuai
digunakan dengan perinciannya apa belum nduk.!3®

Penjelasan dari pemilik usaha industri kerajinan cobek batu Pak

Sukir dan Megah Jaya mengenai pengelolaan modalnya dapat

187 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
138 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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disimpulkan bahwa mereka berusaha melakukannya dengan baik untuk
pengaturan modalnya dan yang dilakukan untuk manajemen modalnya
adalah membuat rencana dalam penggunaan modal dan jika rencana
yang dibuat sudah sesuai maka mereka bergerak untuk mewujudkannya
untuk membangun sebuah bisnis. Pengawasan juga diperlukan dalam
pengelolaan modal untuk mengawasi jika modal yang digunakan sudah
dipergunakan sesuai dengan rencana yang dilakukan.
b. Bahan baku
Perusahaan dalam memproduksi barang memerlukan adanya
bahan baku. Dalam proses produksi, bahan baku di dalam perusahaan
memiliki peranan penting dalam menunjang kelangsungan proses
produksi. Bahan baku adalah bahan yang dipilih untuk digunakan
sehingga dapat menghasilkan suatu produk. Bahan baku yang dipilih
sesuai dengan pengelolaan yang dilakukan oleh pemilik usaha tersebut.
Hal tersebut dipaparkan oleh pemilik industri kerajinan cobek batu
Megah Jaya dalam menetapkan bahan baku untuk pengelolaan
usahanya, yaitu sebagai berikut:
Bahan baku yang saya gunakan sudah pasti batu mbak yang
langsung diambil dari pegunungan. Jenis batu yang saya
gunakan itu batu andesit mbak. Tapi batunya itu juga disebut
batu putih, karena warna batunya agak putih. Dari awal saya
memakai jenis batu itu karena batunya mudah ditemukan,
kualitasnya juga bagus dan harganya juga terjangkau. Banyak

kok mbak disini yang juga pemiliknya menggunakan batu jenis
itu.3°

139 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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Pemilihan bahan baku yang digunakan oleh pemilik industri
kerajinan cobek batu memiliki kesamaan berupa batu sebagai bahan
baku utamanya. Pernyataan tersebut juga dibuktikan oleh pemilik
industri kerajinan cobek batu Pak Sukir, yaitu sebagai berikut:

Bahan baku utama yang digunakan batu nduk. Tidak ada
campuran dari semen atau tanah liat, asli batu yang saya pakai
untuk bahan baku itu. Saya memilih bahan tersebut karena
mempengaruhi kualitas produknya nduk, bisa tahan lama dan
juga awet. Jenis batu yang saya gunakan batu putih. Saya
menyebutnya begitu nduk, tapi batunya itu termasuk batu jenis
andesit.14

Pemilihan bahan baku utama yang digunakan oleh pemilik usaha
industri kerajinan cobek batu, mengenai kualitasnya juga dibuktikan
oleh penjelasan warga sekitar, yaitu sebagai berikut:

Kualitasnya bagus mbak, apalagi bahannya dari batu asli dari

pegunungan. Jadi lebih awet juga mbak, lebih tahan lama nggak

gampang pecah. Produk yang dihasilkan desa ini bagus banget
mbak juga awet.!4!

Mengenai kualitas juga dibuktikan oleh ungkapan warga lainnya
yaitu sebagai berikut: “Untuk kualitas sangat bagus menurut saya mbak,
apalagi terbuat dari batu yang sudah jelas bisa awet tahan lama.”4?
Bahan utama yang digunakan yaitu berupa batu dengan jenis

batu andesit. Batu dipilih karena memiliki kualitas yang bagus dan tahan

lama atau awet.

140 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
141 Wawancara dengan Ibu Sri Sejati..., pada tanggal 26 Juli 2021.
142 Wawancara dengan Bapak Miskun..., tanggal 20 November 2021.
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Gambar 4.1
Batu Sebagai Bahan Utama

Memenuhi persediaan bahan bakunya, pemilik usaha
mempunyai hitungan stock untuk persediaan bahan bakunya perbulan.
Pemilik membeli bahan baku berupa batu itu untuk persediaannya
selama sebulan. Hal tersebut disampaikan oleh pemilik industri
kerajinan cobek batu Megah Jaya, yaitu sebagai berikut:

Kalau saya perbulannya membutuhkan sebanyak 12 rit batu

mbak. Itu untuk mencukupi produksi selama satu bulan

membutuhkan segitu mbak. Harga batu 1 rit itu saya belinya
seharga Rp 1.800.000 sekarang. Bisa naik juga mbak harganya,
sesuai dengan permintaan dan tersedianya batu.4®

Setiap pemilik tidak selalu menyetock bahan bakunya dengan
jumlah yang sama. Mereka menyetock sesuai dengan kebutuhannya.
Mereka sudah memiliki stock nya sesuai yang mereka butuhkan ketika
produksi. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Ibu Sri Wahyuni yang
juga memeliki jumlah pasokannya sendiri, yaitu sebagai berikut:

Untuk batu yang saya butuhkan jika hitungannya perbulan ya

nduk, itu sebanyak sebanyak 6 rit. Apa ya nduk bahasanya 6 rit

itu. Itu nduk, 6 rit itu sama dengan 6 truk nduk lebih jelasnya
kalau ada yang tidak mengerti ukuran rit. Harga batu

hitungannya tidak per batu ya nduk, harganya itu per truk. Jadi,
harga per truk batu itu Rp 1.600.000. Kalau dihitung sesuai

143 Wawancara dengan Bapak Sodin..., tanggal 5 Oktober 2021.
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kebutuhan per bulan ya mengeluarkan biaya Rp 9.600.000, kan
per bulannya membutuhkan 6 truk batu ya nduk.'#

Penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa para pemilik usaha
memiliki pasokan bahan baku yang berbeda-beda sesuai kebutuhannya
perbulan. Dalam memperoleh bahan baku berupa batunya juga
didapatkan dari beberapa tempat untuk memenuhi pasokannya, tidak
hanya diambil dari satu daerah saja untuk mencukupi pasokannya.
Tempat untuk memperoleh batunya sesuai yang disampaikan sebagai
berikut:

Kalau dulu batunya berasal dari pegunungan di belakang itu

nduk. Tetapi, karena semakin hari semakin banyak pesanan

produknya dan membutuhkan bertambahnya bahan baku,
sedangkan kalau hanya mencari di pegunungan di belakang itu
tidak mencukupi, jadi ya memerlukan kiriman batu dari daerah
lain nduk. Kalau saya membeli batu dari daerah Sumberagung,

Ponorogo nduk untuk pemasokan bahan bakunya.*

Selain itu, juga dilakukan oleh Bapak Sodin untuk memenuhi
bahan baku yang berupa batu. Itupun, pemilik usaha harus
memperolehnya dari manapun untuk mendapatkannya. Hal tersebut
juga disampaikannya, yaitu sebagai berikut:

Batunya itu saya dapatkan dan membelinya dari daerah

Ponorogo, Blitar, kadang juga ada yang dari Tulungagung

bagian selatan mbak. Tergantung batunya tersedianya di daerah

mana, saya selalu membeli daerah situ mbak.14®

Penjelasan tersebut dijelaskan bahwa batu yang didapatkankan

tidak hanya dari daerah pegunungan Tulungagung saja, tetapi juga

144 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
145 |bid., tanggal 26 Juli 2021.
146 \Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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diperoleh dari daerah Ponorogo dan Blitar juga. Menghasilkan suatu
produk, yang dibutuhkan sebagai bahan baku bukan hanya bahan baku
utama saja tetapi juga ada bahan baku lainnya yang juga digunakan
untuk membantu untuk menghasilkan suatu produk. Bahan baku lain
yang digunakan, yaitu adalah sebagai berikut:

Selain batu ada air mbak yang dipakai sebagai bahan pembantu.

Fungsinya itu untuk mengaliri mesin yang digunakan pada saat

proses produksi mbak. Mempermudah pada saat tahapan proses

produksi mbak. kan tidak mungkin pada saat produksi mesinnya
langsung melawan batu, itu bisa bahaya karena serpihan
batunya.'#’

Hasil wawancara yang dilakukan tersebut, selain batu yang
digunakan sebagai bahan utamanya, terdapat juga bahan lainnya yang
berupa air digunakan untuk mengairi mesin ketika proses produksi
berjalan sehingga bisa mempermudah melakukan pemotongan batunya.
Supaya dapat terhindar dari terjadinya hambatan bahan baku,
diperlukannya pengolaan bahan baku supaya bisa berjalan dengan baik.
Menurut pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah
Jaya, manajemen dalam bahan baku yang baik, yaitu dilakukan sebgai
berikut:

Ya kalau saya itu selalu ngecek stok batunya masih ada banyak

atau tidak kalau mendekati musim hujan. Kalau stocknya tinggal

dikit ya segera pesan lagi mbak biar nanti kalau sudah musim

hujan itu batunya selalu ada. Pokoknya selalu mengawasi
persediaan batunya mbak.

147 |bid., pada tanggal 5 Oktober 2021.
148 |bid., tanggal 5 Oktober 2021.



90

Mengenai manajemen bahan baku supaya bisa berjalan dengan
baik juga disampaikan oleh Ibu Sri Wahyuni, yaitu sebagai berikut:
Kalau untuk pengelolaan yang baik agar tidak terjadi kendala,
saya pribadi kalau sudah tau akan mendekati musim hujan itu
harus nyetok batu lebih banyak mbak biar tidak kekurangan atau
kehabisan bahan bakunya. Selain itu juga melakukan
pengawasan, selalu dilihat apakah batunya masih tersedia
banyak atau tinggal sedikit. Kalau tinggal sedikit ya persiapan
nyetock lagi mbak.4°
Kesimpulan dari beberapa pernyataan mengenai pemilik usaha
mengenai manajemen bahan baku adalah melakukan pengawasan
terhadap bahan baku utama berupa batu agar terhindar dari adanya
kendala. Pengawasan dilakukan untuk melakukan pengecekan supaya
stock batunya selalu tersedia.
c. Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan suatu
barang ataupun jasa yang bisa dijual. Seperti halnya di Desa Wajakkidul
yang menghasilkan produk suatu barang. Sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh salah satu pemilik usahanya atas hasil produksi
yang dihasilkannya, yaitu sebagai berikut: “Produk yang saya hasilkan
berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu. Semuanya itu asli dari batu
nduk, tidak ada campuran apapun.”>
Produk yang dihasilkan oleh industri kerajinan cobek batu juga

disampaikan oleh Bapak Sodin yang juga mempunyai usaha tersebut,

yaitu sebagai berikut:

149 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
1%0 Ibid., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Produk yang saya hasilkan ada cobek, uleg-uleg, lumpang, sama

alu mbak. Awalnya saya hanya membuat cobek dan uleg-uleg

saja waktu itu, tapi alhamdulillah semakin berkembang jadi saya

juga buat lumpang dan alunya juga. Tetapi yang paling banyak

dapat pesanan ya cobek sama uleg-ulegnya.®>

Kesimpulan dari para pemilik tersebut, produk yang mereka
hasilkan adalah berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu. Barang yang
paling banyak diproduksi yaitu cobek dan pasangannya berupa uleg-

uleg.

Gambar 4.2
Produk Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah Jaya

Sebelum menjadi sebuah barang jadi berupa cobek, uleg-uleg,
lumpang, dan alu harus melalui beberapa proses produksi sehingga bisa
menghasilkan produk tersebut. Kegiatan produksi tersebut dilalui
dengan beberapa tahapan, seperti yang disampaikan oleh salah satu
pemilik, yaitu sebagai berikut:

Pertama yang harus disiapkan dalam proses produksi ya bahan
utamanya berupa batu ya nduk. Setelah itu, digergaji sesuai
dengan ukuran yang sudah ditentukan menggunakan mesin
potong untuk batu. Kemudian itu nduk caranya adalah dibentuk
sedemikian rupa berbentuk segi enam yang kemudian berlanjut
ke mesin kor untuk proses batu dibuat menjadi bentuk bulat.
Selanjutnya, tahap terakhir yaitu diproses pada mesin bubut
sehingga bisa berbentuk cobek. Kalau itu proses pembuatan

151 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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cobek nduk, tapi proses pembuatan lumpang hampir sama
dengan proses pembuatan cobek. Cuman ada perbedaan pada
ukuran batunya, kalau cobek ukuran tinggi batunya sekitar 5 cm.
Tetapi kalau lumpang membutuhkan batu yang lebih banyak
dengan setiap lumpang ukuran tingginya £ 20 cm dengan
diameter yang sudah ditentukan. Sedangkan nduk kalau alu dan
uleg-uleg itu cara buatnya dengan keterampilan tangan mbk, tapi
motongnya juga memakai mesin. Begitu nduk kurang lebih cara
membuat produknya.>?

Proses produksi yang dilakukan dengan melalui tahapan dalam
pengerjaannya sehingga bisa menghasilkan produk berupa cobek, uleg-
uleg, dan lumpang sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh pemilik.
Waktu yang dilakukan untuk menjalankan kegiatan produksi,
diungkapkan oleh pemilik usaha, yaitu sebagai berikut:

Setiap hari berproduksi nduk, kecuali hari Minggu. Walaupun

banyak pesanan kan ya butuh istirahat ya nduk untuk saya dan

karyawan saya. Itu saja setiap harinya berproduksi mulai pukul
07.00-16.00 nduk, seperti hari kerja biasanya. Jadi, untuk hari

Minggu ya waktunya libur nduk.>®

Kegiatan produksi yang berjalan setiap hari kecuali di hari
Minggu juga dibuktikan oleh karyawan usaha cobek, yaitu sebagai
berikut:

Setiap hari kami produksi mbak, kecuali hari Minggu kami libur.

Itu mulai kerjanya jam 07.00-16.00. Jadi setiap hari Minggu

kami libur memberikan waktu untuk kami istirahat di hari
Minggu mbak.>*

152 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
153 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
154 \Wawancara dengan Bapak Nur..., pada tanggal 2 Agustus 2021.
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Jam kerja tersebut dibuktikan dengan ungkapan oleh karyawan
lainnya, yaitu sebagai berikut: “Setiap hari kerja mbak mulai jam 07.00-
16.00, tapi kita ada libur di hari Minggu mbak.”**

Penjelasan tersebut diketahui bahwa kegiatan produksi
dilakukan setiap hari kecuali di hari Minggunya berhenti beroperasi.
Kegiatan produksi yang dilakukan selama enam hari, bisa menghasilkan
produk berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, maupun alu yang juga cukup
banyak. Penjelasan pemilik mengenai banyaknya hasil dari kegiatan
produksinya, yaitu sebagai berikut:

Ini hitungannya yang sekarang nduk ya. Sekarang ini, saya per

hari bisa memproduksi 130 barang masih grajian besar. Itu

maksudnya masih setengah jadi. Kalau yang sudah jadi itu per
harinya bisa menghasilkan 80 cobek. Sedangkan uleg-ulegnya,
perharinya bisa menghasilkan 200 uleg-uleg nduk. Kan
pembuatan uleg-ulegnya cepat jadi perharinya bisa dapat
banyak. Biasanya kalau lumpang bisa produksi sebanyak 40 biji
lumpang dan alu per bulannya, disesuaikan dengan adanya
pesanan. Tapi, kalau lumpang dan alu tidak setiap hari produksi
nduk. Produksi lumpang dan alu jika ada pesanan saja, jadi tidak

bisa kalau dihitung perharinya. Tapi, kalau cobek dan uleg-uleg
setiap hari produksi.*®

Setiap pengrajin menghasilkan jumlah produk yang berbeda
karena mempunyai porsinya sendiri dalam menghasilkan suatu produk,
seperti halnya jumlah produk yang dihasilkan oleh Bapak Sodin, yaitu
sebagai berikut:

Kalau itu saya perharinya bisa mencapai 200 cobek mbak tapi masih
setengah jadi. Kalau yang sudah jadi cobek bisa sampai 100 cobek

per harinya. Untuk uleg-ulegnya bisa 250 biji perhari. Tapi kalau
lumpang perharinya hanya bisa dapat 30 biji mbak karena lumpang

15 Wawancara dengan Bapak Dodli..., pada tanggal 20 November 2021.
1%6 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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itu paling lama dalam pengerjaannya. Alunya itu Kkita produksi
sesuai jumlah lumpangnya.®’

Hasil dari kegiatan produksi perharinya setiap pemilik
menghasilkan jumlah produk yang berbeda. Setiap pengrajin bisa
menghasilkan puluhan hingga ratusan uleg-uleg per harinya. Sedangkan
untuk lumpang dan alu per bulannya hanya memproduksi puluhan biji
lumpang dan alu karena produksinya disesuaikan dengan adanya
pesanan dan lumpang proses pembuatannya tidak bisa cepat. Supaya
mencegah terjadinya ancaman-ancaman atau hambatan-hambatan
ketika kegiatan produksi, diperlukannya manajemen atau pengelolaan
produksi. Manajemen produksi yang dilakukan disampaikan oleh
pemilik, yaitu sebagai berikut:

Pada proses produksi kan ada beberapa tahapan nduk, dalam
pengerjaannya saya ada karyawan yang bekerja. Sebelum
kegiatan produksi itu saya sudah memastikan karyawan
ditempatkan dengan tugasnya masing-masing dibagi
pekerjaannya sesuai yang mereka bisa nduk. Lalu, saya itu juga
sebelum proses produksi berjalan dilakukan pengecekan
pengawasan pada peralatan, perlengkapan, maupun mesin
produksi. Jadi ketika proses produksi berjalan tidak mengalami
tersendatnya produksi.>®

Mengenai manajemen produksi juga ditambahkan oleh Bapak
Sodin supaya kegiatan produksinya bisa berjalan dengan baik, yaitu
sebagai berikut:

Sebaiknya sebelum produksi berjalan itu kita harus melakukan

pengecekan mesin-mesinnya lebih dulu mbak agar nantinya

kalau mesinnya sudah jalan tidak mengalami kerusakan. Ketika
berjalannya produksi itu saya juga selalu mengawasi mbak, juga

157 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
1%8 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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melakukan pengarahan ke karyawan saya yang sudah
memegang sesuai dengan pekerjaannya masing-masing yang
sudah saya bagi sebelumnya sesuai dengan apa yang mereka bisa
mbak. Setiap hari saya selalu ngecek mbak agar terhindar adanya
kendala.>®

Manajemen produksi tidak hanya dilakukan oleh pemilik usaha
saja, tetapi karyawan juga turut membantu dalam kegiatan produksi.
Manajemen produksi yang dilakukan oleh karyawan, yaitu sebagai
berikut:

Kan awalnya pada saat mulai bekerja disini saya diberitahu kerja

dibagian apa gitu ya mbak. Setelah dibagi tugas oleh pemilik,

terus saya dibimbing dan diarahkan tentang pekerjaan yang
sudah ditugaskan ke saya mengenai penggunaan mesinnya
mbak. Sampai sekarang saya juga tetap kerja bagian mbubut, ya
kalau datang juga langsung melaksanakan tugas bagian mbubut

itu, 160

Mengenai manajemen produksi supaya kegiatan produksi dapat
berjalan dengan baik juga dijelaskan oleh karyawan lainnya, yaitu
sebagai berikut:

Kalau menurut saya, kegiatan produksinya itu setiap

karyawannya dibagi sesuai dengan kemampuannya mbak. Jadi,

setiap orang sudah punya tugasnya masing-masing setelah itu

kita langsung menjalankan pekerjaan yang sudah terbagi itu
mbak. 161

Beberapa penjelasan yang disampaikan olek para pemilik yang
memiliki usaha cobek, dapat disimpulkan bahwa untuk mencegah
adanya ancaman atau hambatan dan supaya kegiatan produksi yang

mereka lakukan bisa berjalan dengan baik, manajemen yang mereka

159 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
160 Wawancara dengan Bapak Nur..., pada tanggal 26 Juli 2021.
161 Wawancara dengan Bapak Dodi..., pada tanggal 20 November 2021.
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lakukan adalah menugaskan karyawannya disesuaikan dengan
kemampuan yang karyawannya miliki dan juga melakukan pengecakan
maupun pengawasan ketika kegiatan produksi berjalan. Sedangkan,
yang dilakukan oleh karyawannya adalah bergerak dan melaksanakan
tugas yang telah dibagi oleh pemilik usaha.
d. Pemasaran
Pemasaran merupakan cara untuk menciptakan dan menjual
produk ke pihak mana saja dengan maksud tertentu. Dilakukannya
pemasaran bisa bertujuan untuk menarik konsumen baru melalui
peciptaan produk yang cocok dengan apa yang diinginkan konsumen
dan juga dapat mempermudah mempromosikan produk yang kita
ciptakan agar bisa menarik minat konsumen. Sebelum melakukan
pemasaran, Kita juga harus menentukan target supaya tahu untuk siapa
sasaran produk yang kita punya. Seperti halnya yang dilakukan oleh
para pemilik usaha industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah
Jaya, target yang dipilih mereka untuk menjadi sasaran memasarkan
produk, adalah sebagai berikut:
Saya sudah tau dari awal siapa yang menjadi targetnya nduk.
Paling utama itu saya memiliki target ibu-ibu, karena kan produk
yang saya hasilkan termasuk alat dapur. Tetapi, semua kalangan
bisa menjadi sasaran konsumen saya nduk, mulai yang remaja
sampai dewasa. Yang biasanya memesan dalam jumlah banyak
itu pedagang perabotan rumah tangga, itu juga menjadi

sasarannya. Apalagi sampai sekarang juga ibu-ibu rumah tangga
nduk yang kebanyakan menjadi sasarannya.®2

162 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Begitu juga yang disampaikan oleh Bapak Sodin mengenai
target pemasaran yang beliau pilih, yaitu sebagai berikut:
Paling utama itu tujuannya untuk ibu-ibu mbak, cobek itu alat
dapur untuk menghaluskan bumbu yang biasanya digunakan
oleh ibu-ibu. Jadi sasarannya ke ibu-ibu, tetapi semakin
berkembang targetnya menjadi ke pedagang-pedagang grosir
atau pengepul mbak.1®3
Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan
mengenai target pemasarannya adalah kebanyakan ke ibu-ibu karena
dari produk yang dihasilkan sendiri merupakan alat dapur yang
kebanyakan ibu-ibu pakai. Semakin ke sini targetnya dari semua
kalangan bisa dan juga targetnya ditambah ke pedagang-pedagang
grosir maupun pengepul. Untuk menginformasikan dan menambah
target konsumen untuk melakukan pembelian produk yang dihasilkan
oleh para pengrajin cobek, diperlukannya juga dengan adanya promosi.
Karena dengan dilakukannya promosi bisa meningkatkan kemungkinan
untuk terus mendapatkan pembeli baru dan juga pembeli berulang.
Maka dari itu, promosi yang dilakukan diungkapkan oleh pemilik
industri kerajinan cobek batu Pak Sukir, yaitu sebagai berikut:
Awalnya saya melakukan promosi dari mulut ke mulut nduk.
Misalnya saya promosi ke teman saya dari desa lain. Eh ternyata
dia tertarik dan dipromosikan ke teman lainnya. Selain itu saya
juga pernah membawa produk saya ke pasar-pasar untuk saya
dagangkan gitu nduk. Dan dari beberapa bulan alhamdulillah
semakin bertambah yang telah terjual. Karena kan ya nduk dari
mulut ke mulut itu bisa nyalur ke beberapa orang, jadi saya dapat
konsumen. Selain promosi lewat mulut ke mulut, saya juga

mempromosikan produk saya lewat offline maupun online nduk.
Untuk online, saya sudah memasarkan lewat media sosial yaitu

163 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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WhatsApp dan Facebook. Kalau urusan promosi lewat media
sosial gitu-gitu yang ngurusi anak saya nduk, karena saya tidak
mengerti. Kata anak saya pernah dipromosikan di Facebook
namanya “Cobek Batu”. Biar anak saya yang melakukan
promosi lewat media sosial gitu. Tapi untuk offline saya pernah
dagang dari pasar satu ke pasar lainnya.%*

Mengenai kegiatan promosi yang dilakukan juga diungkapkan
oleh pemilik industri kerajinan cobek batu Megah Jaya dalam
mempromosikan produknya, yaitu sebagai berikut:

Saya awalnya memasarkan ke pasar-pasar mbak. Saya
dagangkan cobeknya dulu waktu itu yang ada. Saya jualan di
pasar-pasar, pindah-pindah agar bisa dapat pembeli. Itu mbak
awal saya menjualkan produk saya. Kalau sekarang itu sudah
promosi menggunakan HP juga saya lakukan, tapi itu yang
megang anak sama istri saya. Paling lewat Whatsapp sama
Facebook setahu saya. Selain itu juga pernah mempromosikan
lewat bazar mbak. Dulu kan setiap tahunnya pasti di lapangan
Boyolangu sana mengadakan bazar ya nduk, dan Desa
Wajakkidul harus mengeluarkan produk yang dihasilkannya.
Nah, disitu saya juga memamerkan produk yang saya produksi.
Tetapi kalau saat ini, mulai awal tahun 2020 itu belum bisa
mempromosikan lewat bazar lagi mbak, karena kan terdampak
Covid-19. Jadi, sementara kegiatan promosi lewat bazar
ditiadakan dulu dan melakukan kegiatan promosi yang lainnya.
Di depan lokasi produksi juga ada nama plakat usaha saya agar
pelanggan tahu tempat itu menghasilkan produk cobek, uleg-
uleng, lumpang, sama alu.'%°

Hasil wawancara yang dilakukan mengenai kegiatan promosi
dapat disimpulkan bahwa promosi yang dilakukan oleh pemilik industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya pada awalnya
melakukan promosi melalui mulut ke mulut dan dengan berdagang ke

pasar-pasar. Tetapi, sekarang sudah mulai melalui media sosial seperti

164 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
165 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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WhatsApp dan Facebook. Tidak hanya itu saja, mempromosikan lewat
bazar juga pernah dilakukan serta pemberian nama plakat juga
dilakukan di tempat usaha supaya dapat diketahui oleh pelanggan.
Untuk melakukan kegiatan promosi, konsumen juga perlu mengetahui
merk yang juga bisa mengetahui nama produk maupu nama usaha untuk
dipromosikannya. Nama merk yang mereka berikan, yaitu sebagai
berikut:

Kalau merk pada kemasannya tidak ada nduk, karena

kemasannya biasa polosan cuman ditali pakai tali rafia atau

diselotip gitu per 5 atau 10 biji. Kalau usaha yang saya punya ini

sama orang-orang sering disebut Cobek Pak Sukir. Jadi kalau

mau cari ditempat saya ya itu namanya.*%®

Pemberian merk pada usahanya juga dilakukan oleh Bapak
Sodin untuk memperkenalkan usaha yang dimilikinya, yaitu sebagai
berikut:

Kalau pada kemasannya saya tidak memberikan merk atau nama

gitu mbak, jadi polosan juga dikemas biasa tanpa nama. Kalau

usaha saya itu saya beri nama “Pengrajin Cobek Megah Jaya”

biar ada yang tahu namanya. Di tempat saya produksi gitu mbak
saya beri plat namanya agar orang-orang bisa tahu.®’

Para pemilik usaha memiliki nama atau merknya sendiri-sendiri
untuk tempat usahanya, tetapi bukan merk pada produk yang mereka
hasilkan. Karena pada produknya tidak diberi lebel merk. Setelah
mengetahui nama atau merk yang diberikan pada tempat usahanya

masing-masing, dalam kegiatan pemasaran juga didukung dengan

166 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
167 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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penetapan harga dari produk yang dijual supaya bisa menarik perhatian
pelangganya. Harga yang ditentukan oleh pemilik, yaitu sebagai berikut:

Harganya itu berbeda-beda nduk, karena kan cobeknya memiliki
ukuran diameter yang berbeda-beda nduk. Itu belum satu paket
dengan uleg-ulegnya nduk, uleg-ulegnya dijual terpisah. Begitu
pula dengan harga lumpangnya juga setiap ukurannya berbeda-
beda dan juga lumpangnya dijual terpisah. Untuk harga cobek
mulai dari ukuran diameter: 16 cm = Rp 7.000, 18 cm = Rp
10.000, 20 cm = Rp 12.000, 22 cm = Rp 14.000, 24 cm = Rp
16.000, 26 cm = Rp 20.000, 28 cm = Rp 23.000, 30 cm = Rp
27.000, kalau harga uleg-ulegnya Rp 2.000 nduk. Selain itu,
untuk harga lumpangnya mulai ukuran diameter: 14 cm = Rp
40.000, 16 cm = Rp 55.000, 18 cm = 65.000, dan harga alunya
Rp 10.000. Itu nduk untuk daftar harganya seperti itu, ya
termasuk terjangkau nduk harganya.*6®

Harga tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Sodin, yaitu
sebagai berikut:
Untuk cobek saya memberikan harga mulai dari Rp 7.000 itu
yang ukuran 16 cm. Harganya juga disesuaikan dengan ukuran
cobeknya. Saya menyiapkan beberapa ukuran dan harga
disesuaikan. Kalau lumpangnya itu mulai dari harga Rp 30.000
- Rp 100.000 juga disesuaikan dengan ukuran. Uleg-uleg
harganya Rp 2.000. Kurang lebih harga yang saya berikan juga

tidak jauh beda dari harga yang diberikan oleh pemilik lain yang
ada di desa sini mbak.1%°

Harga yang dicantumkan oleh para pemilik tidak jauh beda.
Harga yang ditentukan juga disesuakan dengan ukuran cobek maupun
lumpang karena setiap produk memiliki ukuran yang berbeda-beda dan
juga tentunya harganya berbeda pula. Setelah melakukan promosi
melalui media sosial maupun bazar dan juga sudah mengetahui harga

yang dicantumkan, pastinya para pemilik sudah mendapatkan pelanggan

168 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
169 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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maupun sasaran tempat tujuan untuk mendagangkan produk mereka.
Tujuan tempat sasaran yang mereka tuju sudah ke berbagai kota. Seperti
halnya yang diungkapkan oleh pemilik industri kerajinan cobek batu
Pak Sukir sebagai berikut:

Sekarang produk yang saya hasilkan tidak hanya dipasarkan di

Tulungagung saja nduk, tapi alhamdulillah sekarang sudah

sampai luar kota. Sekarang sudah sampai ke Blitar, Surabaya dan

Jawa Tengah sasaran yang saya lakukan nduk.t"

Selain itu, juga diugkapkan oleh pemilik industri kerajinan
cobek batu Megah Jaya yang memiliki sasaran pemasarannya sendiri,
yaitu sebagai berikut:

Sudah sampai ke Malang, Kalimantan, sama Sumatera mbak. Itu

juga diambil sendiri sama pedagangnya mbak. Jadi kita sekarang

sudah punya pelanggannya sendiri-sendiri, dan langsung
diambil oleh pelanggan.t’

Setiap pemilik sudah memliki sasaran pemasarannya sendiri-
sendiri, tidak hanya di Tulungagung saja, tetapi juga sudah sampai ke
luar kota maupun juga ada yang sampai luar Pulau Jawa. Yang menjadi
sasarannya yaitu Tulungagung, Blitar, Malang, Surabaya, Jawa Tengah,
serta sampai ke Kalimantan dan Sumatera. Pengiriman produk yang
sudah sampai ke luar kota hingga luar Pulau Jawa juga dibutuhkannya
distribusi produk untuk melakukan pengirimannya. Pendistribusian
yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

Caranya kalau pengiriman dalam jumlah banyak ya nduk,

tergantung dari permintaan pembeli atau pelanggan. Pernah ada
yang minta pengiriman lewat JNE. Ada pihak dari JNE yang

170 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
171 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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datang dengan mobil untuk mengambil produk sesuai dengan

pesanan konsumen nduk, itupun ongkos kirimnya juga

ditanggung oleh pembeli atau pelanggan. Ada juga pelanggan
yang sudah menyiapkan pick up atau truk untuk mengambil
produk pesanannya langsung ke rumah nduk.1’2

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Sodin mengenai
pendistribusian produk yang beliau lakukan, yaitu sebagai berikut:

Kalau saya jarang mbak kirim gitu, kebanyakan pada diambil
sendiri sama pelanggan. Ngambilnya pakai truk atau pick up
mbak karena banyak-banyak ngambilnya, sesuai dengan
pesanannya juga sih mbak. Kebanyakan kalau masalah
pendistribusian atau pengiriman barangnya itu sudah ditanggung
oleh pembeli.'"

Distribusi produk yang dilakukan bisa melalui JNE ataupun
dikirim dengan menggunakan truk atau pickup. Tetapi, itu semua
ditanggung oleh pelanggan atau pembeli. Terdapatnya beberapa warga
yang memiliki usaha yang sama di satu desa dan juga menghasilkan
produk yang sama yaitu berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu, bisa
jadi menimbulkan rasa adanya pesaing. Dalam menghadapi adanya
pesaing, disampaikan oleh pemilik usahanya, yaitu sebagai berikut:

Menurut saya tidak ada rasa pesaing seperti itu nduk, karena

disini itu meskipun banyak yang produksi cobek gitu tapi sudah

punya pelanggannya sendiri-sendiri. Sudah ada tempat kirimnya
masing-masing nduk.!™

Mengenai hal persaingan juga diungkapkan oleh Bapak Sodin,
yaitu sebagai berikut:

Menurut saya ya mbak, disini tidak ada yang seperti itu karena

walaupun di Desa Wajakkidul ini ada banyak yang punya usaha
cobek seperti saya ini tidak ada yang merasa tersaingi atau

172 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
173 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
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adanya persaingan. Karena kita dalam memasarkan produknya
sudah mempunyai pelanggannya sendiri-sendiri dan juga
memiliki sasaran pemasarannya di daerahnya masing-masing
atau sudah memiliki tempat menjualnya masing-masing.”*"

Bagi pemilik usaha cobek, pesaing tidak terlalu mengganggu
dalam pelaksanaannya, karena para pemilik industri kerajinan cobek
batu sudah memiliki pelanggannya sendiri-sendiri. Mereka juga sudah
memiliki daerah pemasarannya sendiri-sendiri. Untuk melakukan
pemasaran dengan baik dan semaksimal mungkin, manajemen
pemasaran yang dilakukan, yaitu disampaikan sebagai berikut:

Menurut saya, awalnya kita sudah tahu mau dipasarkan ke siapa
produknya itu. Jika sudah ketemu targetnya, kita harus
mempromosikan produk yang kita punya semaksimal mungkin
kita melakukannya supaya konsumen tertarik. Kalau kita sudah
punya pelanggan dan ada pesenan gitu, kita juga mengawasi
pada saat menyiapkan pesanannya itu dan memastikan kalau
sudah sesuai sama pesanannya nduk.’®

Manajemen pemasaran yang baik juga dilakukan oleh Bapak
Sodin untuk usahanya, yaitu sebagai berikut:

Menurut saya ya mbak, kalau mau memasarkan suatu produk itu
kita sudah memiliki rencana akan target mau dipromosikan ke
siapa produk itu. Seperti saya dulu awal-awal memasarkan
cobek ke pasar. Saya sudah menentukan kalau produk yang saya
hasilkan ini dijual ke ibu-ibu untuk alat masak. Jadi saya
memasarkan ke pasar karena di sana banyak ibu-ibu yang sedang
belanja dan saya menargetkan untuk bisa membeli produk saya.
Kalau sudah melakukan itu, baru kita melaksanakan untuk
promosi barang mbak. Selain itu ada pengawasan dan
memeriksa ketika akan mengirimkan produk. Apakah produk
yang akan dikirim itu jumlahnya sudah pas dengan yang
dipesan.t”’

175 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
176 \Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Hasil wawancara mengenai manajemen pemasaran yang
dilakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran
yang dilakukan oleh pemilik usaha adalah merencanakan penentuan
target untuk siapa produk yang dihasilkan akan dipasarkan. Jika sudah
menentukan targetnya, maka selanjutnya melakukan pelaksanaan
memasarkan produk sesuai target yang ditentukan dan melakukan
pengawasan persiapan produk yang akan dikirim sudah sesuai jumlah
pesanan.

3. Paparan Data Mengenai Ekonomi Masyarakat Desa Wajakkidul
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung Sesudah Adanya
Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah Jaya

Industri adalah kegiatan membuat pembuatan barang yang berasal
dari bahan mentah sehingga jadi barang jadi yang memiliki nilai jual yang
tinggi. Industri yang terdapat di suatu pedesaan dapat memperbaiki kondisi
yang lemah menjadi perekonomian yang semakin baik sehingga bisa
mengalami kemajuan dari sebelumnya. Seperti halnya di Desa Wajakkidul
yang memiliki industri kerajinan cobek batu dan juga sudah ada beberapa
warganya yang memiliki usaha tersebut. Begitu juga yang dilakukan oleh
beberapa pemilik yang sudah merintis usaha tersebut, yang diungkapkan
oleh pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir mulainya mendirikan
usaha, yaitu sebagai berikut:

Mulainya saya mendirikan usaha cobek ini sejak tahun 2017 nduk,
kurang lebih sampai sekarang masih 4 tahunan. Tapi kalau pertama
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kalinya ada di desa ini juga sudah ada yang lebih lama dari saya.
Kalau saya sendiri masih sekitar 4 tahunan.’®

Ungkapan tersebut juga disampaikan oleh pemilik industri
kerajinan cobek batu Megah Jaya yang sudah ada yang merintis usaha
tersebut lebih lama, yaitu sebagai berikut:

Saya sendiri mulai mendirikan usaha ini sejak tahun 2005 mbak, jadi

sampai sekarang ya kira-kira sudah 16 tahun. Sudah lumayan lama

lah mbak. Tetapi, setahu saya industri ini sudah ada sejak lama kalau
tidak salah sekitar tahun 90-an, saya tidak tahu lebih tepatnya
mbak.1"®

Para pemilik usaha merintis usahanya dimulai pada tahun yang
berbeda, ada yang sudah dari tahun 2005 maupun ada yang merintis
usahanya yang masih berjalan sekitar 4 tahunan. Tetapi, industri kerajinan
cobek batu Desa Wajakkidul ini diketahui sudah sejak tahun 1990-an.
Dalam merintis usaha tersebut, pasti terdapat alasan sehingga bisa memilih
mendirikan usaha cobek itu. Alasan mendirikan industri ini, yaitu sebagai
berikut:

Pada saat pulang dari Malaysia dan sempat menganggur beberapa
bulan gitu, saya berencana untuk membuka usaha mbak. Terus saya
melihat ada peluang untuk membuat cobek gitu mbak karena saya
melihat sudah ada beberapa yang punya usaha itu. Saya waktu itu
juga belajar dulu cara buatnya. Setelah sudah agak mahir gitu saya
memutuskan mendirikan usaha ini. Dan alhamdulillahnya sampai
sekarang bisa berkembang. Alasan utama ya untuk nambah-nambah
penghasilan mbak.!8°

Alasan lain yang disampaikan oleh Ibu Sri Wahyuni, yaitu sebagai

berikut:

178 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Ada beberapa alasan nduk saya mendirikan usaha ini, yang pertama
pastinya untuk menambah penghasilan agar bisa menambah dan
memenuhi kebutuhan. Karena kan semakin ke sini kebutuhan
semakin banyak dan juga harga kebutuhan juga meningkat. Lalu
alasan yang kedua itu dilihat-lihat di desa ini juga sebelumnya ada
beberapa warga yang memiliki usaha ini dan perkembangannya
semakin bagus, jadi saya memilih mendirikan usaha ini. Apalagi
juga bapaknya sudah memiliki bekal dan keterampilan dalam proses
pembuatannya. Saya juga memikirkan untuk tabungan masa depan
dan usaha masa depan. Makannya saya mendirikan usaha ini nduk
untuk menambah penghasilan selain dari hasil menjadi petani. Jadi
usaha ini sekarang yang jadi penghasilan utama saya.'®

Para pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah
Jaya mendirikan usaha cobek tersebut dikarenakan untuk menambah atau
meningkatkan penghasilan yang menjadi tujuan utama dalam mendirikan
usaha tersebut. Adanya industri cobek batu ini dapat meningkatkan
perekonomian, dibuktikan dengan yang disampaikan oleh pemilik usaha
mengenai pendapatannya, yaitu sebagai berikut:
Sekitar Rp 4.000.000 nduk. Itupun bisa lebih juga kalau pada bulan
tertentu lagi banyak pesenannya. Keadaan ekonomi saya
Alhamdulillah setelah punya usaha ini penghasilan meningkat nduk,
apalagi sekarang semakin berkembang juga juga bisa menambah
pendapatan. Sudah punya penghasilan tetap nduk sekarang tiap
bulannya. Juga dari keuntungan yang didapat bisa nambah mesin
yang dipunya dan jumlah produksi juga semakin bertambah.'8?
Begitu pula yang diungkapkan oleh pemilik usaha lain mengenai
pendapatan yang diperolehnya setelah mendirikan usaha cobek, yaitu
sebagai berikut:
Untuk keuntungannya itu saya bisa dapat sekitar Rp 5.000.000 per
bulannya mbak. Itu juga bisa bertambah juga mbak tergantung dari

hasil penjualannya. Bahkan limbah dari produksi berupa serpihan
batu itu juga bisa dijual mbak untuk tambah-tambah penghasilan.

181 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
182 |bid., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Rata-rata ya bisa dapat segitu. Alhamdulillah jika dibandingkan
sebelum memiliki usaha ini, sudah pastinya sekarang ini mengalami
peningkatan mbak dari segi ekonomi. Sudah mencukupi mbak buat
memenuhi kebutuhan keluarga.'®®
Keuntungan yang didapatkan oleh pemilik industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir untuk perbulannya bisa mencapai mulai dari Rp 4.000.000
dan pemilik industri kerajinan cobek batu Megah Jaya menghasilkan
keuntungan Rp 5.000.000 per bulan. Tetapi, itupun juga bisa bertambah
tergantung jumlah penjualan setiap bulannya. Dari adanya suatu industri di
pedesaan seperti industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya,
terdapat dampak yang dirasakan oleh pemilik usaha, karyawan, maupun
warga sekitar. Dampak yang dirasakan yaitu diungkapkan sebagai berikut:
Dampak yang saya rasakan alhamdulillah bisa menambah
pendapatan saya untuk memenuhi kebutuhan keluarga mbak. Selain
itu juga bisa membuka pekerjaan untuk membantu warga sekitar
untuk mendapatkan pekerjaan. Terbukti sampai sekarang sudah
memiliki 6 karyawan mbak.'84
Hal tersebut juga disampaikan oleh pemilik industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir, yaitu sebagai berikut:
Dampaknya menurut saya itu bisa menambah penghasilan, punya
pekerjaan tetap, bisa membuka lapangan pekerjaan sehingga
membantu warga sekitarnya dapat pekerjaan nduk. Sekarang sudah
5 orang nduk yang jadi karyawan disini, itu juga dari warga sekitar
sini. 18
Dampak adanya industri cobek juga bisa dirasakan oleh karyawan,

yaitu seperti yang diungkapkan oleh karyawan industri kerajinan cobek batu

Pak Sukir, yaitu sebagai berikut:

183 Wawancara dengan Bapak Sodin..., pada tanggal 5 Oktober 2021.
184 |bid., tanggal 5 Oktober 2021.
185 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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Menurut saya dampaknya itu dapat membuka lapangan pekerjaan
untuk warga setempat mbak, juga bisa menambah penghasilan. Bisa
meningkatkan  perekonomian  masyarakatnya juga. Kalau
dibandingkan sebelum bekerja di sini ya mengalami peningkatan
mbak. Yang sebelumnya belum memiliki penghasilan tetap,
sekarang sudah memiliki penghasilan tetap. Alhamdulillah juga
sudah bisa memenuhi kebutuhan keluarga. Sekarang saya bisa dapat
gaji saya itu perharinya bisa sampai RP 100.000. Karena kerjanya
borongan, itu juga tergantung perolehan selesainya pengerjaan
mbak.18¢

Dampak yang juga dirasakan oleh karyawan lainnya yaitu sebagai
berikut:

Dampak yang dirasakan oleh masyarakatnya itu menurut saya bisa
membuka lowongan pekerjaan untuk warganya yang termasuk saya
bisa bekerja di sini. Selain itu bisa membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat. Seperti saya dibandingkan sebelumnya,
penghasilan saya saat bekerja di industri cobek ini bisa sampai Rp
100.000 mbak perharinya, itu juga kerjanya borongan.®’

Mengenai dampak adanya industri cobek batu juga disampaikan
oleh salah satu warga sekitar, yaitu sebagai berikut:

Dampaknya menurut saya bisa menjadikan peluang untuk warganya
berwirausaha sehingga bisa meningkatkan penghasilan mbak.
Bukan hanya itu saja, dengan adanya usaha ini, bisa membuka
lapangan pekerjaan bagi warga sekitar untuk menambah
penghasilan selain itu, menurut saya semakin berkembangnya usaha
ini, penghasilan pemilik usaha maupun karyawannya mengalami
peningkatan mbak, sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarganya.'8®

Dampaknya juga dibuktikan dengan ungkapan warga Desa
Wajakkidul yaitu sebagai berikut:

Dampak yang dirasakan, menurut saya itu mata pencahariannya

mbak yang sebelumnya dari hasil bertani sekarang bisa menjadi ke

industri, selain itu bisa memberika peluang lowongan pekerjaan bagi
masyaraktanya sehingga bisa membantu  meningkatkan

186 Wawancara dengan Bapak Nur..., pada tanggal 26 Juli 2021.
187 Wawancara dengan Bapak Dodi..., pada tanggal 20 November 2021.
188 \Wawancara dengan Ibu Sri Sejati..., pada tanggal 26 Juli 2021.
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perekonomiannya jika dibandingkan dengan sebelum adanya usaha
cobek ini mbak. Dari limbahnya berupa serpihan batunya saja setahu
saya juga bisa dijual mbak, biasanya itu untuk bahan bangunan.
Seperti saya mbak, saya bukan karyawan tetap tapi pernah bekerja
sebagai pemecah batu. Itupun tidak di satu tempat, kalau ada
panggilan untuk mecah batu ya berangkat.°
Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak yang
dirasakan dengan adanya industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan
Megah Jaya adalah merubah mata pencaharian, dapat menambah
pendapatan bahkan dari limbah serpihan batunya bisa terjual, dan membuka

lapangan pekerjaan sehingga bisa meningkatkan tingkat perekonomian bagi

pemilik usaha maupun karyawannya.

C. Analisis Data

1. Ekonomi Masyarakat Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung Sebelum Adanya Industri Kerajinan Cobek

Batu Pak Sukir dan Megah Jaya
Hasil wawancara yang dilakukan dapat dianalisis bahwa pendapatan
yang dihasilkan oleh pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir dan
Megah Jaya sebelum mendirikan usaha cobek, masing-masing yaitu sekitar
kisaran Rp 1.500.000 pendapatan dari hasil sebagai petani dan Rp 3.000.000
sebagai TKI. Pendapatan dari hasil sebagai petani tergantung hasil dari
setiap kali panen. Sedangkan, warga sekitar yang menjadi karyawan usaha

cobek sebelum adanya industri tersebut yang bekerja sebagai buruh tani

189 Wawancara dengan Bapak Miskun..., pada tanggal 26 November 2021.
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untuk perharinya mendapatkan gaji sebesar Rp 50.000-Rp 55.000, tetapi
bekerja hanya pada hari-hari tertentu ketika ada yang membutuhkan untuk
mengerjakan sawah. Keadaan perekonomian pada saat itu cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari walaupun juga pernah mengalami yang
namanya kekurangan ketika tanggal tua. Kebanyakan warganya sebelum
adanya industri kerajinan cobek batu memperoleh penghasilan dari bertani.
Dengan pendapatan yang didapat oleh para pemilik usaha, sebisa mungkin
dapat menyisihkan penghasilannya untuk ditabung.
Manajemen Industri Kerajinan Cobek Batu Pak Sukir dan Megah
Jaya
Suatu industri dibutuhkan adanya manajemen supaya setiap
kegiatannya bisa berjalan dengan baik. Manajemen dalam industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya, adalah sebagai berikut:
a. Modal
Paparan data mengenai modal dalam industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir dan Megah Jaya dapat dianalisis bahwa modal yang
dikeluarkan oleh pemilik usaha dimulai dari puluhan juta untuk dapat
mendirikan usaha tersebut, masing-masing mengeluarkan modal mulai
dari Rp 40.000.000 dan Rp 25.000.000. Modal yang dikeluarkan tidak
bisa dibilang sedikit. Modal tunai tersebut bersumber dari modal uang
pribadi pemilik usaha maupun dari pinjaman bank. Modal yang dipunya
tidak hanya berupa uang tunai, tetapi juga bisa berupa peralatan. Modal

peralatan yang dipunya oleh pemilik industri kerajinan cobek batu Pak
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Sukir berupa mesin yang digunakan untuk kegiatan produksi seperti
mesin kor, sedangkan modal mesin industri kerajinan cobek batu Megah
Jaya yaitu diesel. Untuk melakukan permodalan supaya modal berupa
uang tunai bisa dipergunakan dengan baik, manajemen permodalan
yang dilakukan yaitu membuat rencana dalam penggunaan modal untuk
membeli kebutuhan berupa peralatan maupun perlengkapan mendirikan
usaha. Jika rencana yang dibuat sudah sesuai maka pemilik usaha
bergerak atau melaksanakan rencana yang telah disusun untuk
mewujudkannya guna membangun sebuah bisnis. Pengawasan juga
diperlukan untuk mengawasi jika modal yang digunakan sudah
dipergunakan sesuai dengan rencana yang dilakukan.
Bahan Baku

Paparan data mengenai bahan baku dalam industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya, dianalisis bahwa bahan baku
yang dipilih untuk produk yang dibuat oleh pemilik usaha adalah batu
sebagai bahan baku utamanya. Jenis batu yang dipakai adalah batu
andesit atau sering juga disebut batu putih. Batu digunakan sebagai
bahan utamanya dikarenakan memiliki kualitas yang bagus dan tahan
lama. Untuk memenuhi kebutuhan batunya, setiap pemilik usaha
membutuhkan stock batunya sesuai dengan kebutuhan. Batu yang
dipakai dibeli dengan harga mulai dari Rp 1.600.000 dan ada juga yang
seharga Rp 1.800.000 untuk per 1 rit/truk batu. Batu tersebut didapat

dari pegunungan di beberapa daerah, yaitu Tulungagung, Sumberagung,
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Ponorogo, dan Blitar untuk memenuhi stock batunya. Selain batu
sebagai bahan baku utamanya, juga terdapat bahan lainnya yaitu berupa
air yang digunakan untuk mengairi mesin ketika proses produksi
berjalan sehingga bisa mempermudah melakukan pemotongan batunya.
Untuk mencegah terjadinya hambatan bahan baku, diperlukannya
manajemen bahan baku supaya bisa berjalan dengan baik. Manajemen
yang dilakukan adalah melakukan pengawasan terhadap bahan baku
utama berupa batu agar terhindar dari adanya kendala. Pengawasan
dilakukan untuk melakukan pengecekan supaya stock batunya selalu
tersedia.
Produksi

Paparan data mengenai produksi dalam industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir dan Megah Jaya, dianalisis bahwa produk yang
dihasilkan yaitu berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu. Sebelum
menjadi sebuah barang jadi berupa cobek, uleg-uleg, lumpang, dan alu
harus melalui beberapa proses produksi sehingga bisa menghasilkan
produk tersebut. Proses produksi yang dilakukan sehingga dapat
menghasilkan produk tersebut yaitu pertama yang harus disiapkan
dalam proses produksi adalah bahan utamanya berupa batu. Setelah itu,
digergaji sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan menggunakan
mesin potong untuk batu. Kemudian, caranya adalah dibentuk
sedemikian rupa berbentuk segi enam yang kemudian berlanjut ke mesin

kor untuk proses batu dibuat menjadi bentuk bulat. Selanjutnya, tahap
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terakhir yaitu diproses pada mesin bubut sehingga bisa berbentuk cobek.
Proses pembuatan lumpang hampir sama dengan proses pembuatan
cobek, cuman ada perbedaan pada ukuran batunya, kalau cobek ukuran
tinggi batunya sekitar 5 cm. Tetapi kalau lumpang membutuhkan batu
yang lebih banyak dengan setiap lumpang ukuran tingginya + 20 cm
dengan diameter yang sudah ditentukan. Sedangkan kalau alu dan uleg-
uleg itu cara buatnya dengan keterampilan tangan, tapi motongnya juga
memakai mesin. Kegiatan produksi tersebut dilakukan setiap hari mulai
jam 07.00-16.00 WIB kecuali di hari Minggu libur.

Hasil dari kegiatan produksi perharinya setiap pemilik
menghasilkan jumlah produk yang berbeda. Setiap pengrajin bisa
menghasilkan puluhan hingga ratusan mulai 80 sampai sekitar 100
cobek perhari, sedangkan uleg-uleg per harinya bisa ratusan mulai 200
uleg-uleg. Sedangkan untuk lumpang dan alu per bulannya hanya
memproduksi puluhan biji lumpang dan alu karena produksinya
disesuaikan dengan adanya pesanan dan lumpang proses pembuatannya
lebih lama. Ketika kegiatan produksi dilakukan, biasanya pernah terjadi
kendala saat berjalannya produksi. Untuk mencegah terjadinya ancaman
atau hambatan ketika kegiatan produksi, diperlukannya manajemen
dalam produksi. Manajemen produksi yang dilakukan adalah
menugaskan karyawan yang dibagi sesuai dengan kemampuan yang
karyawannya miliki serta melakukan pengarahan atas pekerjaan yang

diberikan ke karyawan dan juga melakukan pengecakan maupun
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pengawasan ketika kegiatan produksi berjalan. Sedangkan, yang
dilakukan oleh karyawannya adalah melaksanakan tugas yang telah

dibagi oleh pemilik usaha.

. Pemasaran

Paparan data mengenai pemasaran dalam industri kerajinan
cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya, yang menjadi target
pemasarannya adalah kebanyakan ke ibu-ibu karena dari produk yang
dihasilkan sendiri merupakan alat dapur yang kebanyakan ibu-ibu pakai.
Semakin ke sini targetnya dari semua kalangan bisa dan juga targetnya
ditambah ke pedagang-pedagang grosir maupun pengepul. Untuk
menginformasikan dan menambah target konsumen untuk melakukan
pembelian produk yang dihasilkan oleh para pemilik usaha,
diperlukannya juga dengan adanya promosi. Kegiatan promosi yang
dilakukan oleh pemilik usaha pada awalnya melakukan promosi melalui
mulut ke mulut dan dengan berdagang ke pasar-pasar. Tetapi, sekarang
sudah melalui media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan juga
melalui bazar. Dalam memperkenalkan produk juga diperlukannya
adanya merk. Tetapi, merk ini tidak tercantum pada produknya.

Merk disini adalah nama tempat usahanya yang kebanyakan
diberi nama sesuai nama pemiliknya seperti industri kerajinan cobek
batu Pak Sukir dan Megah Jaya. Harga produk yang dipasarkan meliputi
harga cobek mulai dari ukuran diameter: 16 cm = Rp 7.000, 18 cm = Rp

10.000, 20 cm = Rp 12.000, 22 cm = Rp 14.000, 24 cm = Rp 16.000, 26
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cm = Rp 20.000, 28 cm = Rp 23.000, 30 cm = Rp 27.000, kalau harga
uleg-ulegnya Rp 2.000. Selain itu, untuk harga lumpangnya mulai
ukuran diameter: 14 cm = Rp 40.000, 16 cm = Rp 55.000, 18 cm =
65.000, dan harga alunya Rp 10.000. Rata-rata harga ditetapkan oleh
beberapa pemilik usaha tidak jauh beda. Tujuan sasaran pemasaran
sudah sampai ke luar kota meliputi Tulungagung, Blitar, Malang,
Surabaya, Jawa Tengah, bahkan ada yang luar Pulau Jawa yaitu
Kalimantan dan Sumatera. Pendistribusian produk dilakukan dengan
cara melalui JNE ataupun dikirim dengan menggunakan truk atau
pickup. Tetapi, itu semua ditanggung oleh pelanggan atau pembeli.
Terdapatnya beberapa warga yang memiliki usaha yang sama di satu
desa dan juga menghasilkan produk yang sama yaitu berupa cobek,
uleg-uleg, lumpang, dan alu, bisa jadi menimbulkan rasa adanya
pesaing. Tetapi bagi pemilik usaha cobek, pesaing tidak terlalu
mengganggu dalam pelaksanaannya, karena para pemilik industri
kerajinan cobek batu sudah memiliki pembeli ataupun pelanggannya
serta sasaran pemasarannya sendiri-sendiri. Supaya kegiatan pemasaran
dapat berjalan dengan baik, manajemen yang dilakukan oleh pemilik
usaha adalah merencanakan terlebih dahulu penentuan target untuk
siapa produk yang dihasilkan akan dipasarkan dan menentukan kegiatan
promosi untuk memasarkan produk. Jika sudah menentukan targetnya,
maka selanjutnya melakukan pelaksanaan memasarkan produk sesuai

target yang ditentukan. Selain itu juga perlu adanya pengawasan dan
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pemeriksaan ketika akan melakukan pengiriman produk untuk
memastikan bahwa produk yang akan dikirim sudah sesuai dengan

jumlah pesanan.

3. Ekonomi Masyarakat Desa Woajakkidul Kecamatan Boyolangu

Kabupaten Tulungagung Sesudah Adanya Industri Kerajinan Cobek
Batu Pak Sukir dan Megah Jaya

Industri adalah kegiatan pembuatan barang yang berasal dari bahan
mentah sehingga jadi barang jadi yang memiliki nilai jual yang tinggi.
Industri yang terdapat di suatu pedesaan dapat memperbaiki kondisi yang
lemah menjadi perekonomian yang semakin baik sehingga bisa mengalami
kemajuan dari sebelumnya. Para pemilik industri kerajinan cobek batu Pak
Sukir dan Megah Jaya merintis usahanya dimulai pada tahun yang berbeda,
industri kerajinan cobek batu Megah Jaya sudah dari tahun 2005, sedangkan
industri kerajinan cobek batu Pak Sukir merintis usahanya masih berjalan
sekitar 4 tahunan yaitu dimulai pada tahun 2017. Tetapi, industri kerajinan
cobek batu Desa Wajakkidul ini diketahui sudah sejak tahun 1990-an.
Dalam merintis usaha tersebut, para pemilik usaha memilih mendirikan
usaha cobek tersebut dikarenakan untuk menambah atau meningkatkan
penghasilan yang menjadi tujuan utama dalam mendirikan usaha tersebut.
Pendapatan dari hasil industri kerajinan cobek batu untuk per bulannya yang
diperoleh oleh pemilik industri kerajinan cobek batu Pak Sukir bisa
mencapai Rp 4.000.000, sedangkan industri kerajinan cobek batu Megah

Jaya bisa mencapai Rp 5.000.000 bahkan bisa lebih jika terdapat penjualan
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banyak pada bulan tertentu. Jika dibandingkan dari pendapatan ketika
sebelum memiliki usaha cobek tersebut, pendapatan yang diperoleh oleh
pemilik usaha cobek batu mengalami peningkatan. Dampak yang dirasakan
oleh pemilik usaha maupun karyawan dan warga sekitar ketika adanya
industri kerajinan cobek batu adalah dapat menambah pendapatan dan
membuka lapangan pekerjaan bahkan sekarang pemilik usaha bisa
mempekerjakan karyawan dari warga sekitar sehingga bisa meningkatkan

tingkat perekonomian bagi pemilik usaha maupun karyawannya.



